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Oleh: Husna Rahmayunita 
12201244001 
 
ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) ada tidaknya perbedaan 
yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara kelompok yang menggunakan 
model STAD dengan media video klip dan kelompok yang menggunakan model 
konvensional siswa kelas X SMA Negeri 9 Yogyakarta dan (2)  keefektifan model 
STAD dengan media video klip dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas 
X SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi 
eksperimen. Desain penelitian adalah Control Group Pretest Postest Design. 
Pengambilan data menggunakan teknik tes yang berupa tes menulis cerpen. 
Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 9 
Yogyakarta  yang terdiri atas enam kelas. Pengambilan sampel dengan teknik 
random sampling. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas X2 dan X4. 
Instrumen penelitian berupa soal menulis cerpen. Validitas instrumen 
menggunakan validitas isi dengan pertimbangan pakar (expert judgement). Teknik 
analisis data menggunakan uji-t. Sebelum data dianalisis, diperlukan uji prasyarat 
analisis data yaitu, uji normalitas dan uji homogenitas. Pengolahan data semua 
dibantu dengan SPSS 22.0. 
 Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut. Pertama, ada 
perbedaan keterampilan menulis cerpen antara kelompok eksperimen yang  
menggunakan model STAD dengan  media video klip dan kelompok kontrol yang 
menggunakan model konvensional, ditunjukkan dengan perolehan uji-t skor 
postes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan nilai p 0,000. Nilai P 
lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (P<0,05). Kedua, model STAD dengan 
media video klip efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen, 
ditunjukkan dengan perolehan uji-t pretes dan postes kelompok eksperimen 
dengan nilai P 0,000. Nilai P lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (P<0,05).  
 
Kata kunci: keefektifan, media video klip, model STAD, pembelajaran 
menulis cerpen 
 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah mata pelajaran penentu 
kelulusan siswa. Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia siswa dituntut untuk 
tuntas mempelajari empat aspek keterampilan berbahasa yaitu menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut saling 
berkaitan dan berhubungan satu sama lain. Syarif dkk (2009: 1) mengemukakan 
bahwa dalam memperoleh keterampilan berbahasa, seseorang akan melalui 
kegiatan yang saling mendukung. Untuk mengembangkan kemampuan menyimak 
dan membaca, baiknya diawali dengan kegiatan berbicara dan menulis.  
Menulis memiliki peran penting dalam membentuk individu, karena 
keterampilan menulis dapat mengembangkan pola pikir individu menjadi logis dan 
sistematis. Menulis merupakan suatu aktivitas menuangkan gagasan dalam wujud 
tulisan melalui media bahasa (Nurgiyantoro, 2001: 273). Kesadaran akan 
pentingnya kebiasaan menulis baiknya dimiliki oleh setiap individu. Kebiasaan 
menulis bisa ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis apresiasi ”penghargaan” 
yang dapat dilakukan secara sinergis antara guru dan siswa.  
Sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pembelajaran bahasa 
Indonesia dapat diwujudkan salah satunya dengan pembelajaran menulis cerpen. 
Cerpen merupakan prosa fiksi yang selesai dibaca sekali duduk dan ceritanya cukup 
membangkitkan efek tertentu dalam diri pembaca (Sayuti, 2000: 9). Pembelajaran 
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cerpen dapat menggali potensi siswa untuk menulis sehingga cukup penting untuk 
dilaksanakan. Dalam menulis cerpen tidak semata-mata hanya diteorikan, namun 
juga harus dipraktikkan. Keterampilan menulis cerpen siswa dapat meningkat 
dengan latihan dan bimbingan secara terus menerus. Oleh karena itu, guru memiliki 
peran penting dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa.  
Fenomena saat ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran di kelas siswa 
banyak mengalami kesulitan ketika menulis cerpen. Padahal, keterampilan menulis 
tersebut sangat penting.  Hal itu disebabkan oleh banyak faktor, baik yang berasal 
dari siswa maupun dari guru. Siswa mengalami kesulitan menulis dikarenakan tidak 
terbiasa untuk menulis, selain itu juga bisa disebabkan oleh kurangnya motivasi dan 
tidak tersedianya fasilitas untuk menulis. Beberapa hal tersebut menjadikan siswa 
kurang bekal dan kepercayaan diri untuk menulis yang mengakibatkan siswa sulit 
mengembangkan ide ketika disuruh untuk praktik menulis dalam pembelajaran 
khususnya menulis cerpen. 
Di sisi lain, faktor guru juga berpengaruh dalam pembelajaran menulis 
cerpen. Kebanyakan guru masih banyak menggunakan model pembelajaran yang 
monoton sehingga menyebabkan siswa malas menulis, selain itu guru juga belum 
memanfaatkan media pembelajaran dengan baik yang berdampak pada kurangnya 
semangat siswa untuk menulis.  Hal lain selain faktor dari siswa dan guru, kesulitan 
menulis siswa juga bisa disebabkan oleh kurang aktifnya media menulis atau media 
publikasi yang diberikan oleh sekolah sehingga siswa kurang tertarik untuk menulis 
cerpen ataupun menulis karya yang lainnya. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran secara umum, diperlukan kerja sama 
antara siswa dan guru supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kriteria 
ketercapaian tujuan pembelajaran adalah adanya peningkatan hasil belajar siswa 
setelah mengikuti pembelajaran. Pembelajaran yang selama ini dilakukan oleh 
kebanyakan guru cenderung masih menggunakan pembelajaran yang konvensional 
sehingga siswa sering bosan dan malas belajar. Sehubungan dengan hal itu, maka 
diperlukan model dan media pembelajaran yang tepat untuk menunjang kegiatan 
belajar mengajar sekaligus untuk mengurangi kesulitan yang dialami siswa saat 
menerima pembelajaran.  
Untuk mengurangi kesulitan dalam pembelajaran menulis cerpen yang 
dialami siswa, maka perlu digunakan model dan media yang efektif dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Model Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
dengan media video klip dirasa cocok untuk membantu mengatasi kesulitan yang 
selama ini dialami. Model STAD merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang dalam penerapannya membagi siswa dalam beberapa kelompok 
kecil yang heterogen untuk mencapai tujuan pembelajaran (Huda, 2014: 201). 
Keunggulan model STAD ini antara lain: mengembangkan kecakapan sosial dan 
kecakapan kognitif siswa, memberikan kesempatan siswa untuk beinteraksi asecara 
aktif dan positif secara berkelompok untuk menyelasaikan suatu tugas selain itu 
juga bagi guru, model ini dapat menguatkan peran guru untuk lebih aktif dan lebih 
terfokus sebagai fasilitator, mediator, motivator, dan evaluator (Slavin, 2005: 144). 
Penggunaan model STAD didukung dengan media video klip untuk 
meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa. Alasan memilih media video 
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klip karena media ini merupakan media audio visual sehingga siswa nantinya 
melihat dan mendengar rangkaian cerita yang ada dalam video klip yang akan 
ditayangkan. Selebihnya, siswa nantinya akan termotivasi dan mampu 
mengembangkan imajinasi yang dimiliki dari cerita yang ada dalam video klip 
untuk menulis cerpen.  Kriteria video klip yang digunakan untuk media belajar 
antara lain: video klip musisi Indonesia, memiliki cerita yang dekat dengan usia dan 
kehidupan siswa, serta menampilkan sikap positif dan layak untuk dinikmati siswa.  
Penerapan model STAD dengan media video klip ini diharapakan dapat 
mengatasi permasalahan siswa dalam pembelajaran menulis cerpen serta dapat 
memberikan pengalaman baru dalam kegiatan belajar mengajar siswa. Selain itu, 
model pembelajaran berbantuan media audio visual ini dapat dijadikan sebagai 
alternatif model pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka judul 
Keefektifan Model Student Teams Achievement Divisions dengan media video klip 
dalam pembelajaran menulis cerpen kelas X SMA dipilih untuk melaksanakan 
penelitian. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen menggunakan model 
STAD dengan media video klip kelas X SMA? 
2. Bagaimanakah tanggapan siswa dalam pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan model STAD dengan media video klip kelas X SMA? 
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3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan model STAD dengan media video klip kelas X SMA? 
4. Adakah kendala yang dialami siswa dalam pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan model STAD dengan media video klip kelas X SMA? 
5. Apakah ada perbedaan keterampilan menulis siswa setelah penerapan model 
STAD dengan video klip dalam pembelajaran menulis siswa kelas X SMA?  
6. Apakah model STAD dengan video klip efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis cerpen kelas X? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar tidak keluar dari jalur penelitian yang telah ditentukan, permasalahan 
dalam penelitian ini dibatasi pada: (1) perbedaan keterampilan menulis cerpen 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model STAD dengan 
media video klip dan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran konvensional kelas X SMA, dan (2) keefektifan model STAD dengan 
media video klip dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA. 
 
D. Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model STAD 
dengan media video klip dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model pembelajaran konvensional kelas X SMA? 
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2. Apakah model STAD dengan media video klip efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui adanya perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model STAD dengan 
media video klip dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional kelas X SMA . 
2. Mengetahui keefektifan model STAD dengan media video klip dalam 
pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian yang berguna 
dalam perkembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam pemanfaatan model dan 
media pembelajaran menulis cerpen. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Penerapan model STAD dengan media video klip memberikan pengetahuan 
dan pengalaman baru dalam pembelajaran menulis cerpen serta memudahkan 
siswa dalam pembelajaran menulis cerpen kelas X SMA. 
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b. Bagi guru 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi guru 
dalam menentukan model dan media pembelajaran yang efektif untuk 
mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X 
SMA. 
c. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di SMA dan menghasilkan output siswa yang lebih berkualitas. 
 
G. Penjelasan Istilah 
Keefektifan: suatu tindakan atau usaha yang membawa hasil, ketepatan hasil 
tersebut adalah tujuan yang ditetapkan.  
Model STAD: satu model pembelajaran kolaboratif yang menekankan pada 
kinerja siswa dalam berkelompok sekaligus juga mempertimbangkan 
kemampuan individu siswa dalam menguasai materi. 
Media video klip: salah satu media audio visual berupa potongan gambar yang 
memuat sebuah pesan atau cerita dengan musik sebagai sarananya. 
Cerpen: prosa fiksi yang selesai dibaca sekali duduk dan ceritanya cukup 
membangkitkan efek tertentu dalam diri pembaca. 
Menulis cerpen: adalah kegiatan menuangkan pikiran dan perasaan melalui 
sebuah tulisan berbentuk prosa fiksi yang dikemas pendek dan 
bertujuan untuk menyampaikan pengalaman kepada pembaca dengan 
memperhatikan keserasian unsur intrinsik dan ekstrinsiknya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Keterampilan Menulis 
Kemampuan berbahasa meliputi empat aspek keterampilan. Keempat 
aspek tersebut terdiri dari  keterampilan mendengarkan atau menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis.  Menulis merupakan suatu aktivitas menuangkan gagasan 
dalam wujud tulisan melalui media bahasa (Nurgiyantoro, 2001: 273). Di sisi lain, 
Syarif dkk (2009: 1) mengemukakan bahwa menulis merupakan salah satu bentuk 
komunikasi tidak langsung yang ditandai dengan penuangan pikiran atau perasaan 
dengan memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata dengan 
menggunakan simbol-simbol tulis sehingga berterima dan dapat dibaca. 
Menulis merupakan proses kreatif yang ditandai dengan penginskripsian 
(encoding) cerita sebagai ungkapan pikiran dan perasaan seseorang dengan media 
bahasa yang dikenal dengan “kata-kata” (Kurniawan, 2014: 138).  Sebagai suatu 
bentuk proses kreatif, keberhasilan seorang penulis ditentukan oleh pembaca. 
Penulis yang berhasil berarti mampu menghasilkan tulisan berkualitas yang 
ditunjang dengan keterampilan kebahasaan yang dimiliki (Syarif dkk, 2009: 5).  
Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 
ditandai dengan sebuah aktivitas melahirkan ide, gagasan dan pemikiran ke dalam 
wujud lambang tulis yang disebut tulisan. Melalui tulisan tersebut, pembaca akan  
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memahami maksud yang ingin disampaikan penulis. Oleh karena itu, dalam hal 
ini terjadi sebuah komunikasi tidak langsung antara pembaca dan penulis. 
Sebagai sebuah kegiatan, menulis menghasilkan produk berupa tulisan.  
Tulisan yang baik harus dapat dipertanggungjawabkan oleh penulis kepada 
pembacanya. Tulisan tersebut dapat dijadikan  sarana komunikasi yang dapat 
menjangkau masyarakat luas karena secara umum dapat dinikmati oleh seluruh 
lapisan masyarakat.  Untuk itu, menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa 
memililiki tujuan. Syarif dkk (2009: 6) mengemukakan beberapa tujuan menulis 
sebagai berikut. 
a. Menginformasikan segala sesuatu, hal ini memiliki maksud bahwa 
menulis mampu memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi 
pembaca. 
b. Membujuk, maksudnya tulisan bertujuan untuk mengajak pembaca 
agar menyetujui atau mendukung apa yang dikemukakan oleh penulis 
dalam tulisan. 
c. Mendidik,  hal ini merupakan salah satu tujuan dari komunikasi 
tulisan yaitu mengubah perilaku seseorang melalui pengetahuan yang 
ada dalam tulisan. 
d. Menghibur, maksudnya bacaan seperti anekdot atau cerita pengalaman 
lucu lainnya dapat dijadikan bacaan penglipur lara bagi pembaca 
untuk melepaskan ketegangan setelah seharian sibuk beraktivitas. 
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2. Keterampilan Menulis Cerpen 
a. Cerpen dan Unsur Pembangun Cerpen 
Cerpen atau cerita pendek merupakan salah satu jenis prosa fiksi yang 
selesai dibaca sekali duduk dan ceritanya cukup membangkitkan efek tertentu 
dalam diri pembaca (Sayuti, 2000: 9).  Di sisi lain,  Nurgiyantoro (2012: 9-12)  
mengemukakan bahwa cerpen berbeda dengan novel, beberapa ciri-ciri cerpen 
yaitu, panjang cerpen bervariasi sekitar 500 sampai 10.000 kata,  memiliki konflik, 
memiliki rangkaian cerita atau alur tunggal, dialami oleh tokoh dalam latar tertentu 
dan mengadung suatu nilai moral atau amanat. Dapat disimpulkan, cerpen 
merupakan suatu bentuk karya sastra yang memuat unsur pokok cerita yang sengaja 
dikemas secara pendek dan padat serta  mampu membangkitkan kesan pembaca.  
Unsur pembangun cerpen ada dua, unsur intirinsik dan unsur ekstrinsik. 
Unsur intriksik adalah unsur yang membangun karya satra dari dalam karya sastra 
itu sendiri.  Di dalam unsur intrinsik ini, kemudian dikenal fakta cerita dan sarana 
cerita yang meliputi:  tema, alur, latar, penokohan, judul, gaya dan nada bahasa 
serta amanat (Nurgiyantoro, 2012: 23).  Sementara itu, unsur ekstrinsik merupakan 
unsur yang membangun karya sastra dari luar, tetapi secara tidak langsung 
mempengaruhi karya sastra. Unsur ini meliputi, biografi pengarang, unsur 
psikologi, keadaan sosial budaya pengarang, pandangan hidup suatu bangsa, dan 
karya seni yang lain (Nurgiyantoro, 2012: 25).  Namun, pada umumnya unsur 
intrinsik lebih banyak dipertimbangkan dalam menulis sebuah cerpen walaupun 
unsur ektrinsik juga tidak boleh diabaikan. 
 
11 
 
Unsur intrinsik dalam karya sastra (cerpen) adalah: 
1) Tema 
Setiap cerita pasti memilik tema. Tanpa adanya tema, sebuah cerita 
tidak bisa dikembangkan dengan baik. Sukirno (2010: 90) menyatakan 
bahwa tema merupakan gagasan pokok cerita yang hendak diperjuangkan 
dalam cerita. Pada dasarnya, tema tidak disampaikan secara langsung, 
melainkan secara implisit atau tersirat melalui cerita (Nurgiyantoro, 
2012:74). Jadi, tema berfungsi untuk menbangkitkan kesan pembaca untuk 
seolah-olah melihat pengalaman orang lain melalui sudut mata pengarang 
melalui tulisan. 
2) Alur atau Plot  
   Alur merupakan deretan peristiwa yang disusun berdasarkan 
hubungan kausalitas (Wiyatmi, 2009: 36).  Alur dialami oleh tokoh dalam 
tokoh cerita yang disusun secara logis dan kronologis. Di sisi lain,  Sayuti 
(2000: 32) menyebutkan bahwa struktur alur terdiri dari tiga bagian yaitu, 
awal, tengah dan akhir. Bagian awal cerita berisi pemaparan atau eksposisi 
dan elemen instabilitas berupa suatu keterbukaan tertentu. Bagian tengah 
ditandai dengan adanya konflik, komplikasi, dan klimaks. Bagian akhir alur  
terdiri dari penyelesaian atau yang sering disebut dengan deneoument. 
Dapat disimpulkan, alur merupakan rangkaian peristiwa yang disusun secara 
runtut berdasarkan hubungan sebab akibat sehingga suatu cerita menjadi 
utuh. 
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3) Penokohan 
Wiyatmi (2009: 31) berpendapat bahwa kata penokohan berasal dari 
kata tokoh yang menunjuk pada orang atau pelaku cerita. Sementara itu, 
watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk pada sikap atau sifat tokoh 
seperti yang ditafsirkan pembaca (Nurgiyantoro, 2012: 165).  Penokohan 
disebut juga dengan perwatakan. Pokohan  atau perwatakan merupakan 
pencitraan pribadi atau karakter  tokoh dalam cerita.  
Jika dilihat dari peran tokoh dibedakan menjadi dua, tokoh utama dan 
tokoh tambahan, dilihat dari fungsi penampilan tokoh dapat dibedakan ke 
dalam tokoh protagonis dan anatagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh 
yang memiliki sifat baik, sementara tokoh antagonis adalah tokoh yang 
memiliki sifat jahat (Nurgiyantoro, 2012: 178-179). Pengarang yang baik, 
tentunya dapat mencitrakan tokoh sesuai dengan tema dan amanat cerita. 
4) Latar atau Setting 
Latar atau setting disebut juga sebagai landas tumpu yang menunjuk 
pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Latar tempat berkaitan 
dengan masalah geografis, latar waktu berkaitan dengan waktu, jam dan 
hari, sedangkan latar sosial berkaitan dengan kehidupan sosial masyarakat 
di suatu tempat yang diceritakan dalam fiksi (Wiyatmi, 2009: 129).  
Nurgiyantoro (2012: 240-245) mengemukakan bahwa fungsi latar 
antara lain sebagai sebagai metafor dan sebagai atmosfer. Sebagai metafor 
latara menyaran pada pendeskripsian sifat, keadaan maupun sesuatu melalui 
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suatu pembanding seperti ungkapan atau kata, sedangkan sebagai atmosfer, 
latar berfungsi untuk membangkitkan emosi cerita  yang nantinya akan 
dirasakan oleh pembaca. Jadi, latar pada dasarnya berfungsi untuk 
menciptakan realitas bagi pembaca, sehingga cerita yang dibaca pembaca 
seolah-olah sungguh terjadi. 
5) Amanat 
Amanat berkaitan dengan moral. Dalam karya sastra amanat 
mencerminkan pandangan hidup pengarang tentang nilai-nilai kebenaran 
yang disampaikan melalui cerita kepada pembaca (Nurgiyantoro, 2012: 
321). Jadi, amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan penulis kepada 
pembaca baik secara tersurat maupun tersirat. 
6) Judul 
Judul mengacu pada satu detil yang menonjol dalam cerita. Pembaca 
umumnya melihat judul ketika pertama membaca cerita. Oleh karena itu,  
judul harus memberikan gambaran tentang makan cerita yang memuat tema, 
latar, konflik, atmosfer, akhir cerita, dan segala elemen yang ada dalam 
cerita  (Stanton, 2007: 52). Pemilihan judul cerita harus dipertimbangkan 
dengan baik, guna menarik hati calon pembaca. 
7) Sudut pandang 
Sudut pandang atau point of view berkaitan dengan siapa yang 
bercerita. Sudut pandang dibedakan menjadi sudut pandang pertama dan  
orang ketiga. Sayuti (2000: 158) menyebutkan bahwa sudut pandang yang 
umum dipergunakan oleh para pengarang dibagi menjadi empat jenis, yakni: 
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1) Sudut pandang first person central atau akuan sertaan 
2) Sudut pandang first person peripheral atau akuan taksertaan 
3) Sudut pandang third person omniscient atau diaan mahatahu  
4) Sudut pandang third person limited atau diaan terbatas 
Jadi, sudut pandang merupakan gaya penulis atau pengarang menempatkan 
dirinya dalam sebuah cerita. 
8) Gaya dan Nada 
Gaya adalah cara pengarang dalam menggunakan bahasa dalam 
bercerita yang berkaitan dengan diksi, citraan dan sintaksis yang digunakan 
dalam berkarya. Sementara itu, tone atau nada merupakan sikap emosional 
pengarang yang ditunjukkan dalam cerita yang nampak dalam berbagai 
wujud. Tone identik dengan atmosfer cerita (Stanton, 2007: 63).  Gaya dan 
nada berfungsi untuk menyerasikan cerita agar kesan cerita dapat 
disampaikan kepada pembaca. 
b. Menulis Cerpen 
Sukirno (2010: 3) mengemukakan bahwa menulis kreatif adalah aktivitas 
menyalurkan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan atau karangan berupa 
teks. Tulisan atau karangan tersebut merupakan hasil imajinasi dan kreasi penulis. 
Imajinasi berkaitan dengan suatu perasaan menyentuh yang muncul dalam 
pikiran, sedangkan kreasi merupakan kemampuan menghasilkan sesuatu yang 
berbeda dari yang pernah ada. Cerpen sebagai salah satu jenis prosa fiksi tentunya 
juga terlahir dari imajinasi seseorang dan merupakan kreasi dari seseorang 
tersebut. Menulis cerpen merupakan suatu kegiatan  menuangkan pikiran dan 
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perasaan dengan tujuan menyampaikan pengalaman kepada pembaca dengan 
memperhatikan keserasian unsur intrinsik dan ekstrinsiknya.  
Menulis cerpen tidak mudah, diperlukan kemampuan dan keterampilan 
dalam menyusun ide demi ide yang kemudian diwujudkan menjadi unsur-unsur 
cerpen. Dalam kegiatan menulis cerpen, ada beberapa tahapan yang harus dilalui. 
Sayuti (2009: 25-26) mengemukakan bahawa menulis cerpen meliputi lima tahap 
di bawah ini. 
1) Tahap Pramenulis 
Tahap awal menulis cerpen adalah dengan menggali ide, memilih ide, dan 
menyiapkan bahan tulisan. 
2) Tahap Menulis Draft 
Ide-ide yang telah ditemukan sebelumnya, kemudian dikembangkan 
menjadi tulisan kasar dalam bentuk draft yang sifatnya masih sementara 
dan dapat mengalami perubahan pada tahap ini. 
3) Tahap Merevisi 
Tahap revisi merupakan tahap memperbaiki ulang atau menumbuhkan dan 
mengembangkan ide baru. Tahap ini disebut sebagai tahap perbaikan 
karya yang berfokus pada penambahan, pengurangan, dan penaatan isi 
sesuai kebutuhan pembaca. 
4) Tahap Menyunting 
Pada tahap menyunting ini, dilakukan tindakan perbaikan lanjutan pada 
karangan terutama dalam aspek kebahasaan dan kesalahan mekanik 
lainnya. 
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5) Tahap Mempublikasi 
Tahap terakhir dalam menulis cerpen adalah tahap menerbitkan atau 
menyebarkan karangan ke media masa seperti koran atau majalah, dan 
tidak menutup kemungkinan untuk mempublikasikan melalui majalah 
dinding atau buletin sekolah. 
3. Model Pembelajaran STAD 
a. Definisi Model STAD 
Model Student Teams-Achievement Divisions (STAD) merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Robert E. Slavin dan rekan-
rekannya di John Hopkins University. Model  STAD  ini  merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan dianjurkan digunakan 
guru sebagai permulaan dalam menggunakan pendekatan kooperatif (Slavin, 
2005:143). 
Model STAD mengelompokkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil 
dengan level kemampuan akademik yang berbeda-beda untuk saling bekerja sama 
untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran (Huda, 2014:201). Selain untuk bekerja 
kelompok, siswa juga dinilai kemampuan individual mereka selama mengikuti 
pembelajaran menggunakan model STAD. 
b. Komponen STAD 
Slavin (2005: 143) mengemukakan bahwa model STAD terdiri dari lima 
komponen utama yakni: presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual, dan 
rekognisi tim.  
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a. Presentasi Kelas 
Presentasi kelas dilakukan oleh guru. Siswa harus benar-benar 
memberikan perhatian penuh selama presentasi berlangung. Hal tersebut 
nantinya akan membantu siswa dalam mengerjakan kuis atau tes dan nilai yang 
mereka peroleh untuk menentukan nilai kelompok mereka. 
b. Tim atau Kerja Kelompok 
Tim atau kelompok terdiri dari empat atau lima siswa yang dipilih secara 
heterogen. Anggota tim harus melakukan yang terbaik bagi timnya begitu pun 
sebaliknya. Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota 
tim benar-benar belajar, dan lebih khususnya lagi adalah untuk mempersiapkan 
anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik. 
c. Kuis atau Tes 
Setelah sekitar satu sampai dua kali guru presentasi, dan setelah siswa 
bekerja dalam kelompok, para siswa akan mengerjakan kuis individual dalam 
bentuk tes esai. Antaranggota kelompok tidak diijinkan untuk saling membantu 
selama tes berlangsung. Skor individual akan mempengaruhi skor kelompok. 
Oleh karena itu, setiap individu harus memberikan kemampuan terbaiknya demi 
kelompok. 
d. Skor Kemajuan Individual 
Skor peningktan individual bertujuan untuk memberikan kepada siswa 
sasaran kinerja yang akan dicapai apabila siswa meningkatkan kinerjanya 
menjadi lebih baik daripada sebelumnya. Pengelolaan hasil dari kerja 
kelompok meliputi: skor awal, skor tes, skor peningkatan, dan skor kelompok. 
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Jika seluruh anggota kelompok mengalami peningkatan kemudian dicatat dan 
dijumlahkan, maka itu akan menjadi skor akhir kelompok. 
e. Rekognisi Tim atau Penghargaan Kelompok 
Slavin (2005:146)  menyebutkan bahwa guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok berdasarkan perolehan skor peningkatan hasil belajar dari 
skor dasar (awal) ke skor kuis/tes setelah siswa bekerja dalam kelompok.  
Cara-cara penentuan nilai penghargaan kepada kelompok dijelaskan sebagai 
berikut. 
1) Menentukan skor dasar (awal) masing-masing siswa. Skor dasar (awal) 
dapat berupa skor tes/kuis atau menggunakan skor ulangan sebelumnya. Skor 
dasar merupakan skor rata-rata siswa pada tes sebelumnya. Dalam hal ini skor 
pretes dapat dianggap sebagai skor dasar.  
2) Menentukan perbaikan yang telah dilaksanakan,  setelah siswa menjawab tes 
atau kuis. Skor yang didapat dapat  dianggap sebagai skor perbaikan. Skor 
perbaikan ini dijadikan sebagai skor latihan selama tindakan berlangsung. Skor 
ini berkontribusi 20% dalam pemerolehan skor kelompok. Empat kriteria 
perbaikan ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kriteria Peningkatan Skor Individu 
 
Kriteria 
 
Skor 
Peningkatan 
(Poin) 
Skor kuis/tes lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 
Skor kuis/tes 1 sampai 10 poin di bawah skor awal 10 
Skor kuis atau tes sama dengan nilai awal sampai 10 
poin di atas nilai awal 
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Skor kuis/tes lebih dari 10 poin di atas nilai awal 30  
Skor kuis/tes sempurna 30  
 * berdasarkan selisih skor awal dengan skor tes yang dilakukan 
3) Menentukan skor kelompok, skor ini merupakan rata-rata total seluruh nilai 
individu dalam kelompok. Rumus untuk mencari skor rata-rata skor kelompok 
sebagai berikut. 
 
 
Sementara itu, untuk penghargaan kelompok diberikan berdasarkan rata-
rata skor kelompok yang telah ditentukan, dengan memberikan predikat baik, 
hebat, dan super.  Kriteria penghargaan kelompok ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 2.Kriteria Penghargaan Kelompok 
 
Rata-Rata SkorKelompok Penghargaan 
>15 Baik 
>20 Hebat 
>25 Super 
 
  
Rata-Rata Skor Kelompok  =  Total skor kelompok 
     Jumlah anggota kelompok 
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c. Keunggulan Model STAD 
Slavin (2005: 144) menyatakan beberapa keunggulan dari model STAD, 
yaitu sebagai berikut. 
a. STAD dapat meningkatkan kecakapan sosial dan kecakapan kognitif 
siswa. 
b. STAD memberikan kesempatan bagi siswa yang masih berkemampuan 
rendah untuk berpartisipasi aktif dalam kelompok. 
c. STAD dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar lebih giat. 
d. STAD mampu meningkatkan peran guru sebagai fasilitator, motivator, 
mediator, dan evaluator. 
4. Media Pembelajaran Video Klip 
a. Definisi Media Video Klip 
 Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan 
dan mengantarkan pesan-pesan pembelajaran (Arsyad, 2011: 4). Fungsi utama 
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang mempengaruhi iklim, 
kondisi, dan lingkungan belajar yang dirancang. Media pembelajaran dibagi 
menjadi lima, yaitu: media berbasis manusia, media cetak, media visual, media 
audio visual, dan media komputer (Arsyad, 2011: 81-82) 
 Media video klip merupakan salah satu contoh media audio visual atau 
media yang menyampaikan pesan melalui indera penglihatan dan pendengaran. 
Media video klip merupakan media kontemporer atau media teknologi mutakhir, 
(Seels & Glasgow via Arsyad, 2011: 33). Di sisi lain,  Muthmainnah (2013: 376) 
menambahkan bahwa video klip merupakan media audio visual yang diminati anak. 
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Video klip memiliki daya tarik berupa ragam warna, variasi suara, dan gerak. 
Variasi suara yang dimaksud biasanya berupa musik. Jadi, media video klip 
merupakan media yang berisi potongan gambar yang memuat sebuah pesan atau 
cerita dengan musik sebagai sarananya. 
b. Keunggulan Media Video Klip 
 Muthmainnah (2013: 376) memaparkan beberapa keunggulan media video 
klip sebagai media pembelajaran antara lain sebagai berikut. 
a. Mampu meningkatkan minat siswa untuk belajar 
b. Memungkinkan anak untuk belajar dengan melihat dan mendengarkan 
c. Mempermudah siswa untuk menghubungkan cerita melalui audio dan 
visual yang ditampilkan. 
d. Sebagai sarana rekreasi atau hiburan. 
  Pemilihan video klip untuk pembelajaran tentunya harus memenuhi 
beberapa kriteria yakni: video klip yang berasal dari penyanyi atau grup band 
Indonesia, lagu berbahasa Indoensia, berdurasi sekitar tiga sampai lima menit, tidak 
mengandung unsur negatif, mengangkat tema yang jelas, serta memiliki cerita yang 
dekat dengan kehidupan. 
5. Penerapan Model STAD dengan Media Video Klip dalam Pembelajaran 
Menulis Cerpen 
 
Penerapan model STAD dengan media video klip ditujukan kepada 
kelompok ekperimen dalam penelitian setelah diakukan pretes. Pembelajaran 
menulis cerpen menggunakan model STAD dengan media video klip terdiri dari 
lima komponen yaitu sebagai berikut. 
22 
 
a. Presentasi, dalam tahap ini guru sebagai mediator menjelaskan materi cerpen 
(hakikat, unsur pembangun, dan cara menulis cerpen) secara umum melalui 
media power point. Siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan guru dengan 
seksama agar mampu memahami materi dengan baik guna mengerjakan tugas 
kelompok dan tugas individu. 
b. Tim, guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok secara acak. Tiap-tiap 
kelompok terdiri atas empat sampai lima orang. Guru membagikan LKS STAD 
dan soal yang berkaitan dengan unsur cerita video klip. Siswa dalam kelompok 
diminta bekerja sama menjawab soal dari guru. Setiap anggota kelompok 
menjawab satu dari lima soal yang diberikan guru. Siswa yang merasa kesulitan 
dalam menjawab soal mendapat bantuan dari teman sekelompoknya yang lebih 
paham dalam menjawab soal. 
c. Tes, setelah bekerja kelompok menentukan unsur cerita video klip, siswa secara 
individu diminta untuk  mengembangkan imajinasi dari hasil diskusi kelompok 
tentang unsur cerita yang ada dalam video klip menjadi sebuah teks cerpen.  
Antar siswa tidak boleh saling bekerja sama. Tahap ini, berfungsi untuk 
mengetahui keterampilan menulis cerpen individu siswa setelah berdiskusi dan 
digali imajinasinya. 
d. Penghitungan skor perkembangan individu, pada tahap ini guru menghitung 
capaian skor siswa baik pada saat pretes, kerja kelompok maupun tes individu. 
Skor kelompok dihitung dari hasil diskusi menentukan unsur cerita video klip, 
sementara skor individu murni diperoleh dari karya siswa pribadi. Nantinya, 
rerata dari skor kelompok dan skor individu digunakan untuk menentukan 
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kelompok mana yang pantas mendapat predikat sebagai kelompok baik, hebat, 
dan super. 
e. Pemberian penghargaan kelompok, pada pertemuan kedua guru membacakan 
kelompok mana yang berhasil mendapatkan kategori baik, hebat, dan super 
berdasarkan penghitungan skor yang didapat selama pembelajaran. 
6. Penilaian Menulis Cerpen  
Penilaian berkaitan erat dengan pembelajaran (Nurgiyantoro, 2013:10).   
Penilaian dilakukan dengan pemberian tes kepada individu untuk mengukur 
kemampuan individu dalam ranah tertentu. Dapat disimpulkan, kegiatan penilaian 
atau evaluasi pendidikan merupakan sebuah kegiatan yang kompleks dan 
melibatkan banyak aspek di dalamnya. 
 Penilaian dalam menulis cerpen terdiri dari lima  aspek, yaitu isi, organisasi, 
kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik. Pertama, aspek isi yang meliputi, 
kesesuaian cerpen dengan tema dan kreativitas mengembangkan karangan. Kedua, 
aspek organisasi yang meliputi unsur pembangun cerpen (alur, tokoh, latar, amanat, 
judul, sudut pandang, dan gaya dan nada). Ketiga, aspek kosakata yang meliputi 
pemilihan kata dan penyusunan kata. Keempat, aspek penggunaan bahasa yang 
ditandai dengan penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, serta 
penyusunan kalimat efektif. Kelima, aspek mekanik yang meliputi tata aturan 
penulisan, ejaan, serta tanda baca. 
 Untuk lebih jelasnya kriteria penulisan cerpen dapat dilihat dari rubrik 
penilaian menulis cerpen pada Tabel 3 sebagai berikut. 
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Tabel 3. Interval Penyekoran Cerpen 
 
Aspek Sangat baik-Sempurna Cukup-Baik Sedang-Cukup 
Sangat kurang-
Kurang 
Isi 27-30 22-26 17-21 13-16 
Organisasi 18-20 14-17 10-13 7-9 
Kosakata 18-20 14-17 10-13 7-9 
Penggunaan 
Bahasa 18-20 14-17 10-13 7-9 
Mekanik 10 6 4 2 
(Dimodifikasi dari Nurgiyantoro, 2010: 441) 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian in ada lima. Pertama, adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Sindy Marcelina (2013) dengan judul skripsi 
“Efektivitas Metode STAD dalam Pembelajaran Menulis Surat Dinas pada Siswa 
Kelas VIII SMPN 4 Bandung”. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa 
metode  STAD  mampu meningkatkan keterampilan menulis surat dinas pada siswa  
Kelas VIII SMPN 4 Bandung. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari rerata  pretes 
dan  postes. Rata-rata hasil pretes tindakan sebesar 56 dan rata-rata hasil postes 
sebesar 76. 
Kedua, adalah peneletian yang dilakukan oleh Andita Rima Utami (2011) 
dengan judul skripsi “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen melalui Teknik 
5W+1H dengan Media Video Klip Siswa Kelas X-6 SMA Negeri 1 Bergas 
Kabupaten Semarang”. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa teknik 
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5W+1H dengan media video klip mampu meningkatkan keterampilan menulis 
cerpen pada siswa kelas X-6 SMA N 1 Bergas Semarang, Rata-rata hasil siklus I 
adalah  67,35 dan hasil siklus II adalah 79,11. 
Ketiga, adalah penelitian Komang Krisna Kumarawati, Gede Artawan, dan 
Made Sri Indriani (2015) yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD untuk meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Hasil 
Laporan Observasi Siswa Kelas X MIA 1 SMAN Mendoyo” dalam Jurnal 
Pendidikan Bahasa dan Satra Indonesia. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif  tipe STAD  mampu meningkatkan 
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi  pada siswa  Kelas X MIA 1 
SMAN Mendoyo Singaraja Bali. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari rerata pretes 
dan postes. Rata-rata hasil pratindakan adalah  65,7  siklus I adalah 74,3 dan siklus 
II adalah 85,75.   
Keempat, adalah penelitian Muthmainnah (2013) dengan judul 
“Pemanfaatan Video Klip untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Usia 
Dini”dalam Jurnal Pendidikan Anak. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 
video klip dapat dijadikan media belajar anak dan mampu mengembangkan 
keterampilan sosial anak khususnya dalam bersikap. 
Kelima, adalah penelitian yang dilakukan Yunisrina Qismullah Yusuf, 
Yuliana Natsir, dan Lutfia Hanum (2015) dengan judul “A Teacher’s Experience 
in Teaching with Student Teams-Achievement Division (STAD) Technique”  
dalam International Journal of Instruction. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
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model STAD dapat dijadikan alternatif model pembelajaran berbahasa dan 
bersastra. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan  antara 
lain:  penelitian pertama berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan khususnya 
dalam jenis teks dan subjek penelitian. Teks yang digunakan pada penelitian 
pertama adalah teks surat dinas dan ditujukan untuk kelas VIII SMP, sementara 
untuk penelitian yang akan dilakukan menggunakan teks cerpen untuk kelas X 
SMA. Jenis Penelitian yang kedua merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan terknik pembelajaran yang berbeda dengan penelitian eksperimen 
yang akan dilakukan. Jika penelitian kedua menggunakan teknik pembelajaran 5W 
+ 1H maka penelitian yang akan dilakukan menggunakan model pembelajaran 
STAD. 
Sementara itu, penelitian yang ketiga merupakan jenis PTK dengan model 
pembelajaran sama namun dengan jenis teks yang berbeda.  Jika penelitian tersebut 
menggunakan jenis teks laporan observasi, maka penelitian merupakan penelitian 
eksperimen menggunakan jenis teks cerpen. Penelitian yang keempat dan kelima 
merupakan jenis penelitian deskriptif tentang pemanfaatan video klip dan 
penggunaan  model STAD dalam pembelajaran berbeda dengan penelitian 
eksperimen yang akan dilakukan. 
 
C. Kerangka Pikir 
Menulis merupakan suatu kegiatan yang paling sulit dilakukan 
dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain. Oleh karena itu, 
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diperlukan pembelajaran menulis yang efektif  agar  tercapai tujuan pembelajaran. 
Di dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya yang berkaitan dengan 
pembelajaran sastra, siswa diharapkan mampu menulis cerpen. Guru hendaknya 
menggunakan model pembelajaran berbantuan dengan media pembelajaran yang 
efektif dalam pembelajaran menulis cerpen.  
Salah satu alternatif untuk membantu siswa menggali ide dan 
mengembangkan ide untuk menulis cerpen secara kreatif yaitu dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media video klip. Model 
pembelajaran berbantuan media pembelajaran ini bertujuan untuk membantu 
siswa menumbuhkan motivasi untuk menulis, merencanakan ide dan 
mengembangkan cerita. Banyak siswa yang mempunyai kesulitan dalam menulis 
cerpen yang umumnya disebabkan oleh kebiasaan jarang menulis yang berakibat 
pada kesulitan dalam menggali ide dan menyusun alur cerita ketika diminta untuk 
menulis. 
Berdasarkan hal tersebut, model STAD dengan media video klip berpotensi 
menjadi model pembelajaran cerpen yang efektif. Melalui model kooperatif STAD 
dengan media video klip nantinya siswa akan diarahkan untuk bekerja kelompok 
untuk menumbuhkan motivasi, menggali ide cerita sekaligus menemukan unsur-
unsur cerpen berdasarkan video klip yang ditayangkan. Selanjutnya, siswa secara 
individu mengembangkan ide dan alur cerita menjadi sebuah cerpen berdasarkan 
hasil kerja kelompok yang telah dilakukan.  Dengan model dan media media ini, 
siswa diharapkan bisa lebih kreatif dan inovatif dalam kegiatan pembelajaran 
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khususnya dalam pembelajaran menulis kreatif cerpen sehingga dapat 
menghasilkan tulisan yang kreatif, berbobot dan inspiratif. 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis dalam penelitian ini ada dua, yaitu hipotesis nihil dan hipotesis 
kerja. Hipotesis nihil (Ho) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
(1) Tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran  menggunakan model STAD dengan media 
video klip dan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran konvensional kelas X SMA. 
(2)  Penerapan  model STAD  dengan media video klip  tidak efektif  
dibandingkan dengan  model  konvensional dalam pembelajaran menulis 
cerpen kelas X SMA. 
Adapun hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini sebagai berikut. 
(1) Ada perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran  menggunakan model STAD dengan media video klip 
dan siswa yang mengikuti pembelaajran menggunakan model pembelajaran 
konvensional kelas X SMA. 
(2) Penerapan  model STAD  dengan media video klip  lebih efektif  dibandingkan 
dengan  model  konvensional dalam pembelajaran menulis cerpen kelas X 
SMA.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Desain Penelitian 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data yang 
disajikan dalam bentuk skor. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen, 
karena menggunakan manusia (siswa) sebagai subjek penelitian untuk diberi 
perlakuan (Arikunto, 2010: 157). Perlakuan dalam penelitian berupa penerapan 
model STAD dengan media video klip pada kelompok eksperimen. Sebagai 
pembanding, disediakan kelompok kontrol untuk menguji keefektifan perlakuan 
terhadap kelompok eksperimen. Desain penelitian menggunakan pretest dan 
posttest control group design.  
Tabel 4. Desain Penelitian 
 
Kelompok Pretes Perlakuan Postes 
E O1 X O2 
K O3  O4 
 
Keterangan : 
E: Kelompok eksperimen (kelompok yang diberi perlakuan model STAD 
dengan media video klip) 
K: Kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberi perlakuan model STAD 
dengan media video klip) 
X: Penggunaan model STAD dengan media video klip dalam pembelajaran 
menulis cerpen. 
 O1: Skor pretes kelompok eksperimen 
 O2: Skor postes kelompok eksperimen 
 O3: Skor prates kelompok kontrol 
 O4: Skor postes kelompok kontrol 
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B. Variabel Penelitian 
1. Variabel bebas  
Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi penyebab perubahan 
variabel terikat. Variabel bebas adalah penggunaan model STAD dengan media 
video klip dalam menulis cerpen. 
2. Variabel terikat  
Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibat variabel bebas. Variabel 
terikat adalah keterampilan siswa dalam menulis cerpen. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Alasan pemilihan 
tempat penelitian, dikarenakan sekolah menggunakan KTSP, selain itu sekolah 
tersebut memiliki jumlah siswa yang memadai untuk diberikan perlakuan serta 
memiliki sarana dan prasarana yang mendukung penelitian. Pelaksanaan penelitian 
ini dilakukan pada jam pelajaran bahasa Indonesia dengan menyesuaikan kondisi 
kelas dan kesepakatan dari guru mapel bahasa Indonesia. Proses penelitian 
dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2016, dengan jadwal penelitian sebagai 
berikut. 
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Tabel 5. Jadwal Penelitian 
 
No. Hari, Tanggal Kegiatan 
1. Rabu, 30 Maret 2016 Pretes Kelompok Kontrol 
2. Sabtu, 2 April 2016 Pretes Kelompok Eksperimen 
3. Senin, 11 April 2016 Perlakuan I Kelompok Eksperimen 
4. Rabu, 13 April 2016 Pembelajaran I Kelompok Kontrol 
5. Kamis, 14 April 2016 Pembelajaran II Kelompok Kontrol 
6. Sabtu, 16 April 2016 Perlakuan II Kelompok Eksperimen 
7. Senin, 18 April 2016 Perlakuan III Kelompok Eksperimen 
8. Rabu, 20 April 2016 Pembelajaran III Kelompok Kontrol 
9. Senin, 25 April 2016 Postes Kelompok Kontrol 
10. Rabu, 27 April 2016 Postes Kelompok Eksperimen 
 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Populasi dapat memiliki 
jumlah besar atau kecil, serta dapat diketahui baik sifat maupun variannya, 
mungkin homogen atau heterogen. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas X 
SMA Negeri 9 Yogyakarta sebanyak 6 kelas dengan jumlah siswa 191 siswa.  
Tabel 6. Populasi Penelitian 
 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. X1 32 siswa 
2. X2 32 siswa 
3. X3 32 siswa 
4. X4 32 siswa 
5. X5 31 siswa 
6. X6 32 siswa 
Jumlah 191 siswa 
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2. Sampel 
Sampel merupakan wakil populasi yang diteliti. Pemilihan sampel penelitian  
menggunakan teknik random sampling, yaitu dengan cara acak untuk mengetahui  
mana yang akan menjadi kelompok kontrol  dan kelompok eksperimen. Sampel 
penelitian ditunjukkan dalam Tabel 7 di bawah ini. 
Tabel 7. Sampel Penelitian 
 
No. Kelas Kelas Penelitian Jumlah Siswa 
1. X2 K 32 
2. X4 E 32 
  Jumlah 64 
Keterangan: 
E: kelas eksperimen yang mendapat perlakuan model STAD dengan media  
video klip 
K: kelas kontrol yang mendapat perlakuan model konvensional 
 
 
E. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Praeksperimen 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh pada tahap praeksperimen sebagai 
berikut. 
a) Melakukan observasi, bertujuan untuk mengetahui kondisi tempat penelitian 
yang berkaitan dengan guru, siswa, dan sekolah  
b) Menyamakan persepsi dengan guru bahasa Indonesia baik tentang waktu 
penelitian, materi yang akan diajarkan, maupun model pembelajaran STAD 
dengan  media video klip yang akan digunakan dalam penelitian. 
c) Menentukan subjek penelitian, bertujuan untuk menetukan kelas ekperimen dan 
kelas kontrol. 
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d) Menyiapkan bahan ajar dan materi tentang cerpen dan media video klip yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
e) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP ditunjukkan dalam 
Lampiran 1a). 
f) Mengembangkan instrumen penelitian, soal dan lembar kerja. 
g) Melakukan pretes kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan 
pemberian tugas menulis cerpen bertema bebas untuk mengetahui tingkat 
pemahaman dan keterampilan siswa sebelum diberi perlakuan. 
h) Menganalisis skor pretes siswa baik kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol. 
2. Tahap Eksperimen 
Setelah melakukan pretes terhadap kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dan sudah mendapatkan hasil keterampilan yang sama di antara keduanya, 
maka langkah selanjutnya adalah memberikan perlakuan yakni penerapan model 
STAD dengan media video klip terhadap kelompok eksperimen, sedangkan 
kelompok kontrol tidak diberi perlakuan. 
Pada tahap ini, ada perbedaan perlakuan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Dalam pembelajaran menulis cerpen kelompok eksperimen 
diberi perlakuan dengan menggunakan model STAD dengan media video klip, 
sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan tersebut. 
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Adapun tahap-tahap eksperimen sebagai berikut. 
a. Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model 
STAD dengan media video klip. Siswa menulis cerpen menggunakan model 
STAD dengan media video klip sehingga ide-ide menulis cerpen muncul secara 
terorganisir. 
Langkah-langkah pembelajaran menulis cerpen menggunakan model 
STAD dengan media video klip sebagai berikut. 
1) Pada pertemuan pertama, guru menyampaikan materi tentang cerpen 
(hakikat, unsur pembangun dan cara menulis cerpen) secara umum melalui 
media power point. Siswa diminta memberikan perhatian penuh terhadap 
presentasi yang dilakukan guru untuk mengerjakan tugas kelompok dan 
tugas individu. 
2) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang siswa per kelompok secara acak dengan cara menghitung berurutan 
dari posisi tempat duduk depan sampai belakang, kemudian 
mengelompokkannya berdasarkan angka yang sama. 
3) Guru membagikan soal yang berkaitan dengan cerita video klip dan LKS 
STAD kepada masing-masing kelompok. Soal tersebut yaitu: 1) Apa tema 
dari video klip?, 2)Sebutkan tokoh dan karakter yang ada dalam cerita video 
klip?, 3) Apa konflik yang diangkat dari video klip?, 4) Sebutkan latar yang 
berkaitan dengan video klip?, dan 5. Apa amanat yang ingin disampaikan 
dalam video klip?. 
35 
 
 
4) Selanjutnya, guru mengajak seluruh siswa untuk melihat sebuah video klip 
yang ditayangkan. Kemudian, masing-masing kelompok berdiskusi untuk 
menjawab soal yang diberikan menggunakan LKS STAD yang sudah 
disediakan. Masing-masing siswa memiliki peranan untuk menjawab soal 
yang berkaitan dengan jalan cerita yang ada dalam video klip. Siswa yang 
merasa kesulitan menegrjakan soal, mendapat bantuan dari teman 
sekelomponya yang lebih paham dalam menjawab soal. 
5) Setelah diskusi kelompok tentang cerita dalam video klip yang ditayangkan, 
kemudian siswa secara individu diminta untuk mengembangkan imajinasi 
dari hasil diskusi tentang cerita dalam video klip menjadi sebuah cerpen 
yang panjangnya minimal satu lembar. Antarsiswa tidak boleh saling 
bekerja sama. 
6) Guru menilai hasil kerja kelompok dan kerja individu siswa untuk 
menentukan kelompok mana yang pantas diberi predikat sebagai kelompok 
super, hebat dan baik. 
7) Pada pertemuan kedua, guru membacakan kelompok mana yang mendapat 
predikat sebagai kelompok super, hebat, dan baik.  
b. Kelompok Kontrol 
Setelah mendapat pretes, kelompok kontrol mendapatkan pembelajaran 
menulis cerpen menggunakan model konvensional seperti apa yang biasanya 
digunakan oleh guru sesuai dengan kurikulum KTSP. Langkah-langkah 
pembelajaran dengan model konvensional sebagai berikut. 
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1) Guru menyampaikan SK, KD, dan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai. 
2) Guru menjelaskan materi tentang cerpen. 
3) Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait materi yang disampaikan. 
4) Guru mengarahkan siswa untuk menuliskan kerangka cerpen dengan tema 
tertentu. 
5) Guru meminta siswa untuk mengembangkan kerangka ide cerpen menjadi 
cerpen utuh. 
3. Tahap Pascaeksperimen 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh pada tahap pascaekperimen sebagai 
berikut. 
1) Guru bertanya kepada siswa tentang materi sebelumnya. 
2) Guru memastikan siswa paham tentang materi cerpen. 
3) Guru memberikan postes kepada siswa baik kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol untuk menulis sebuah cerpen dengan tema “Persahabatan”. 
Postes ini bertujuan untuk mengetahui skor siswa setelah ekperimen yang 
nantinya akan dibandingkan dengan skor pretes. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian diperoleh dari tes. Tes yang digunakan 
dalam penelitian  adalah tes menulis cerpen. Tes tersebut bertujuan untuk mengukur 
keterampilan siswa dalam menulis cerpen baik dalam kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen terlebih sebelum maupun sesudah mendapatkan perlakuan. Penilaian 
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tes cerpen mencakup penilaian proses dan penilaian hasil kerja siswa. Penilaian 
proses didapatkan dari pengamatan minat dan respon siswa selama pembelajaran. 
Sementara itu, penilaian hasil didapatkan dari cerpen yang telah dibuat siswa. 
 
G. Instrumen Penelitian 
1. Kisi-Kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen tes menulis teks cerpen pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
Sekolah : SMA Negeri 9 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/2 
Standar Kompetensi : 16. Menulis (Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan 
orang lain ke dalam cerpen) 
Kompetensi dasar : 16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman pribadi 
orang lain ke dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar) 
Indikator :1) Mampu menentukan tema yang berhubungan dengan      
pengalaman yang dialami orang lain untuk menulis cerpen 
  2) Mampu membuat kerangka cerpen berdasarkan tema 
yang telah dipilih dengan memperhatikan latar dan 
peristiwa 
  3) Mampu mengembangkan kerangka cerpen yang telah 
dibuat menjadi sebuah teks cerpen dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
Alokasi waktu  : 4 x 45  menit ( 2 x Pertemuan )  
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Tabel 8.  Kisi-Kisi Instrumen Menulis Cerpen Kelas X Semester 2  
dengan KTSP 
 
No. Materi Pokok Indikator Soal 
1. Definisi dan jenis teks 
cerpen. 
- Siswa mampu memahami definisi  
dan jenis-jenis teks cerpen. 
 
Tulislah 
sebuah teks 
cerpen ! 
(perhatikan 
Lampiran 1c) 
2. Unsur intrinsik cerpen 
meliputi: 
a) Tema 
b) Alur 
c) Latar 
d) Penokohan 
e) Amanat 
f) Judul 
g) Sudut pandang 
h) Gaya dan Nada 
- Siswa mampu menyebutkan dan 
memahami unsur intrinsik cerpen. 
- Siswa mampu menentukan ide pokok 
atau tema cerita. 
- Siswa mampu memahami jenis-jenis 
alur dan tahapan alur cerita serta  
mampu menuliskan cerita secara 
kronologis. 
- Siswa mampu menggambarkan latar 
cerita yang meliputi waktu, tempat dan 
kehidupan sosial cerita. 
- Siswa mampu membedakan jenis-jenis 
penokohan dan mampu  melukiskan 
karakter tokoh dalam cerita. 
- Siswa mampu memaknai pesan cerita 
dan menampilkan pesan cerita dalam 
karangan yang dibuat. 
- Siswa mampu memberikan judul yang 
sesuai dengan tema cerita. 
- Siswa mampu memahami jenis-jenis 
sudut pandang. 
- Siswa mampu menggunakan pilihan 
kata yang benar serta menghidupkan 
suasana dalam menulis cerpen. 
3. Tahap-tahap menulis 
cerpen sebagai berikut. 
a. Tahap pramenulis 
b. Tahap menulis  
draf  
c. Tahap menulis 
cerpen 
d. Tahap revisi 
e. Tahap menyunting 
f. Tahap mempublikasi 
- Siswa mampu menggali ide untuk 
menulis cerpen 
- Siswa mampu menyusun kerangka 
cerpen dengan benar 
- Siswa mampu mengembangkan 
kerangka cerpen menjadi sebuah teks 
cerpen utuh. 
- Siswa mampu menulis cerpen 
menggunakan bahasa dan ejaan yang 
benar 
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2. Pedoman Penilaian Teks Cerita Pendek 
 
Tabel 9.Pedoman Penilaian Teks Cerita Pendek 
 
 Aspek Kriteria Indikator Skor 
IS
I 
Isi tulisan apabila memenuhi kriteria: 
1. kebaruan ide cerita 
2. kreatif dalam mengembangkan  
ide sesuai tema cerita 
3. kesesuaian tema 
Teks cerpen yang baik memenuhi 3 kriteria 
 
23-30 
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2 
kriteria 
14-22  
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya 
memenuhi 1 kriteria 
8-13 
O
R
G
A
N
IS
A
SI
 
Organisasi tulisan yang baik apabila 
memenuhi kriteria: 
1. menampilkan fakta cerita (alur, tokoh, 
latar,  serta  amanat) secara hidup 
2. menampilkan sarana cerita (judul,  
sudut pandang, tema, gaya&nada) 
3. unsur cerita ditulis padu 
Teks cerpen yang baik memenuhi 3 kriteria 
 
 
16-20 
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2 
kriteria 
 
11-15 
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya 
memenuhi 1 kriteria 
6-10 
K
O
SA
K
A
TA
 
Kosakata yang baik apabila memenuhi 
kriteria: 
1. paragraf padu 
2. pilihan kata tepat dan komunikatif 
3. penempatan kata penghubung tepat 
 
Teks cerpen yang baik memenuhi 3 kriteria 
 
 
16-20 
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2 
kriteria 
11-15 
Teks cerpen yang kurang baik hanya 
memenuhi 1 kriteria 
6-10 
PE
N
G
G
U
N
A
A
N
 
BA
H
A
SA
 
Penggunaan bahasa yang baik apabila 
memenuhi kriteria: 
1. penggunaan kalimat efektif 
2. penggunaan bahasa yang benar (urutan 
kata, artikel, preposisi, pronomina) 
3. makna kalimat jelas tidak ambigu 
Teks cerpen yang baik memenuhi 3 kriteria 
 
 
13-15 
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2 
kriteria 
 
10-12 
Teks cerpen yang kurang baik hanya 
memenuhi 1 kriteria 
7-9 
M
EK
A
N
IK
 
Secara mekanis tulisan peserta didik baik 
apabila memenuhi kriteria: 
1. penulisan ejaan tepat 
2. penggunaan tanda baca sesuai 
3. tulisan tangan rapi dan dapat dibaca 
 
Teks cerpen yang baik memenuhi 3 kriteria 
 
13-15 
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2 
kriteria 
10-12 
Teks cerpen yang kurang baik hanya 
memenuhi 1 kriteria 
7-9 
(Dimodifikasi dari: Nurgiyantoro, 2013: 441) 
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Penelitian ini menggunakan skala seratus (1-100) yang disesuaikan dengan 
rentang penilaian yang ada di sekolah tempat penelitian dilakukan. Untuk 
kepentingan konversi skor ke dalam skala 1-100, digunakan rumus berikut ini. 
 
 
Pengkategorian keterampilan menulis terdiri atas lima tingkat keterampilan, 
yaitu 1) amat baik, 2) baik, 3) cukup, 4) kurang, dan 5) gagal. 
Tabel 10. Kategori Berdasarkan Rentang Nilai 
 
No. Skor Kualifikasi 
1. 90-100 Amat baik 
2. 80-89 Baik 
3. 70-79 Cukup 
4. 5-69 Kurang 
5. 1-49 Gagal 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah segala yang diselidiki 
memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan teknik 
statistik Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S) yang dilakukan menggunakan komputer 
program SPSS 22.0 . Interpretasi hasil uji normalitas dengan melihat nilai Asymp. 
Sig (2-tailed). Jika Asymp. Sig (2 tailed) > 0,05, maka data tersebut berdistribusi 
normal. Oleh karena itu, indeks yang diperoleh Kolmogorov-Smirnov adalah p > 
0,05 dikatakan normal.  
Tingkat kemampuan =  Jumlah skor capaian     x 100 
    Jumlah skor maksimal (100) 
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b. Uji Homogenitas Varian 
Untuk mengkaji homogenitas varian, perlu diakukan uji  homogenitas varian 
yang bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dari populasi 
memiliki varian yang sama atau tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan satu 
sama lain. Uji homogenitas varian menggunakan rata-rata prestes dan postes 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penafisiran hasil uji homogenitas 
dengan melihat nilai Sig. 
 
I. Penerapan Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah uji-t ( t-test). Uji-t  bertujuan untuk menguji apakah nilai rata-
rata dari kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan yang signifikan atau tidak. 
Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan SPSS 22.0. Penafsiran  uji-t 
dengan melihat nilai Sig. (2-tailed), yang kemudian dibandingkan dengan tingkat 
signifikasi 0,05. 
 
J. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Uji validitas dalam penelitian menggunakan expert judgement. Instrumen 
yang telah dibuat, dikonsultasikan kepada pihak yang kompeten di bidang yang 
bersangkutan. Expert judgement dalam penelitian yaitu Dr. Suroso, M.Pd. selaku 
dosen PBSI dan Dra. Siti Rahayu selaku guru mapel Bahasa Indonesia kelas X 
SMA Negeri 9 Yogyakarta. Instrumen dalam penelitian berpedoman pada KTSP  
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dan sesuai dengan materi menulis cerpen pada siswa kelas X semester 2 SMA N 9 
Yogyakarta. Selanjutnya, instrumen yang sudah disetujui dan dinyatakan valid 
diberikan pada saat penelitian (validasi instrumen ditunjukkan pada Lampiran 1b). 
2. Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah tes dapat mengukur 
secara konsisten keterampilan menulis cerpen pada siswa. Uji reabilitas dilakukan 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, karena tes yang diberikan 
mempunyai skor berskala. Artinya, prosedur uji reliabilitas ini diterapkan pada 
hasil pengukuran berjenjang, misalnya: 1-4, 1-5, 1-6 atau yang lain tergantung 
maksud penyusunannya. Penghitungan dengan rumus koefisien alpha cronbach. 
Data disimpulkan reliabel apabila koefisiennya lebih besar dari 0,6. Untuk uji 
reliabilitas soal menulis cerpen dalam penelitian diketahui sebesar 0,646 
(reliabel). Penghitungan uji reliabilitas soal menggunakan bantuan komputer 
program SPSS 22.0 dan disajikan pada Lampiran 1d.  
 
K. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik disebut juga dengan hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini 
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya 
perbedaan antara variabel X terhadap Y. Rumus hipotesis dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
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Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran  menggunakan model STAD dengan 
media video klip dan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
model konvensional. 
Ha : Ada perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan model STAD dengan media 
video klip dan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
konvensional. 
 
Ho= µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
Ho : Model STAD  dengan media video klip  tidak lebih efektif  dibandingkan         
dengan  model  konvensional dalam pembelajaran menulis cerpen. 
Ha : Model STAD  dengan media video klip lebih efektif dibandingkan        
dengan  model  konvensional dalam pembelajaran menulis cerpen. 
µ1  : Penggunaan model STAD dengan media video klip dalam pembelajaran  
menulis cerpen. 
µ2  : Penggunaan model konvensional dalam pembelajaran. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan n 
kaignifsyangketerampilan menulis cerpen antara kelompok yang menggunakan 
model STAD dengan media video klip dan kelompok yang menggunakan model 
konvensional di SMAN 9 Yogyakarta sekaligus untuk menguji keefektifan model 
STAD dengan media video klip dalam pembelajaran menulis cerpen kelas X 
SMAN 9 Yogyakarta. Data dalam penelitian meliputi skor pretes dan  skor  postes 
menulis cerpen dari kelompok kontrol dan kelompok ekperimen. Hasil 
penghitungan data selengkapnya disajikan sebagai berikut. 
 
a. Pretes Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
Keterampilan awal menulis cerpen kelompok eksperimen diuji 
menggunakan pretes. Statistik deksriptif skor pretes kelompok eksperimen 
ditunjukkan pada Tabel 11. Tabel distribusi skor pretes kelompok eksperimen dan 
histogram skor pretes ditunjukkan dalam Lampiran 2a. 
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Tabel 11. Statistik Deskriptif Skor Pretes Kelompok Eksperimen 
 
Statistik Deskriptif Pretes 
Eksperimen 
N Valid 32 
Missing 0 
Mean 68,81 
Std. Error of Mean ,674 
Median 69,00 
Mode 68a 
Std. Deviation 3,814 
Variance 14,544 
Skewness -,245 
Std. Error of Skewness ,414 
Range 15 
Minimum 60 
Maximum 75 
  
Kecenderungan perolehan skor pretes keterampilan menulis cerpen 
kelompok eksperimen dikategorikan menjadi tiga yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Penghitungan kategori kecenderungan nilai ditunjukkan  dalam  Lampiran 
2f. Distribusi kategori kecenderungan skor pretes keterampilan menulis kelompok 
eksperimen disajikan dalam Tabel 12. 
Tabel 12.  Distribusi Kategori Kecenderungan Skor Pretes  
Kelompok Eksperimen 
 
No. Kategori Interval 
Kelas 
Frekuensi Frekuensi 
Relatif(%) 
1. Rendah < 65 3 9,4% 
2. Sedang 65 s.d. 70 21 62,5% 
3. Tinggi > 70 8 24,4% 
 Total  32 100% 
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Tabel distribusi kategori kecenderungan perolehan skor dapat 
digambarkan dalam Pie Chart pada Gambar 1 . 
 
Gambar 1. Pie Chart Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes 
Kelompok Eksperimen 
 
 
b. Pretes Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
Keterampilan awal menulis cerpen kelompok kontro diuji menggunakan 
pretes. Penghitungan statistik deskriptif skor pretes akan ditunjukkan Tabel 13. 
Tabel distribusi skor pretes kelompok kontrol dan histogram skor pretes 
ditunjukkan dalam Lampiran 2b. 
Tabel 13. Statistik Deskriptif Skor Pretes Kelompok Kontrol 
N Valid 32 
Missing 0 
Mean 68,88 
Std. Error of Mean ,908 
Median 69,00 
Mode 73 
Std. Deviation 5,135 
Variance 26,371 
Skewness -,358 
Std. Error of Skewness ,414 
Range 17 
Minimum 60 
Maximum 77 
9,4
62,5
24,4
Kategori Kecenderungan Perolehan Skor  Pretes 
Kelompok Eksperimen
< 65
65 s.d. 70
> 70
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Kecenderungan perolehan skor pretes keterampilan menulis cerpen 
kelompok eksperimen dikategorikan menjadi tiga yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Penghitungan kategori kecenderungan nilai ditunjukkan  dalam  Lampiran 
2f. Distribusi kategori kecenderungan skor pretes keterampilan menulis kelompok 
kontrol disajikan dalam Tabel 14. 
Tabel 14. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes  
Kelompok Kontrol 
 
No. Kategori Interval 
Kelas 
Frekuensi Frekuensi 
Relatif(%) 
1. Rendah < 66 8 24,8% 
2. Sedang 66 s.d. 71 13 40,3% 
3. Tinggi > 71 11 34,1% 
 Total  32 100% 
  
Tabel distribusi kategori kecenderungan perolehan skor dapat 
digambarkan dalam Pie Chart pada Gambar 2 . 
 
Gambar 2. Pie Chart Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes 
Kelompok Kontrol 
 
24,8
40,3
34,1
Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes 
Kelompok Kontrol
< 66
66 s.d. 71
> 71
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c. Perbandingan Data Statistik Hasil Pretes Menulis Cerpen Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol  
 
Pretes keterampilan menulis cerpen, baik kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol cenderung sama, yakni berkategori sedang-rendah. Untuk lebih 
jelasnya, pada Tabel 15 di bawah ini akan disajikan perbandingan hasil pretes 
menulis cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tabel 15. Perbandingan Data Statistik Skor Pretes Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
 
 
Mean kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki selisih agka 
sebesar 0,007 (sangat kecil). Dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis 
cerpen kedua kelompok cenderung sama. Perbandingan skor pretes kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen ditunjukkan dalam Lampiran 2e. 
 
d. Postes Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen  
Pelaksanaan postes dimaksudkan untuk melihat tingkat pencapaian nilai 
keterampilan menulis cerpen siswa setelah dilakukan perlakuan dengan 
menggunakan model STAD dengan media video klip. Statistik deskriptif skor 
postes kelompok eksperimen ditunjukkan Tabel 16. Sementara itu, untuk 
distribusi frekuensi skor postes dan histogram skor postes ditunjukkan dalam 
Lampiran 2c.  
Data N Skor Tertinggi 
Skor 
Terendah Mean Median 
Std. 
Deviation 
Pretes Kelompok 
Eksperimen 32 70 60 68,81 69 3,814 
Pretes Kelompok 
Kontrol 32 77 60 68,88 69 5,135 
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Tabel 16. Statistik Deskriptif Skor Postes Kelompok Eksperimen 
 
N Valid 32 
Missing 0 
Mean 76,31 
Std. Error of Mean ,813 
Median 77,00 
Mode 73a 
Std. Deviation 4,596 
Variance 21,125 
Skewness -,480 
Std. Error of Skewness ,414 
Range 20 
Minimum 65 
Maximum 85 
 
 
Kecenderungan perolehan skor postes keterampilan menulis cerpen 
kelompok eksperimen dikategorikan menjadi tiga yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Penghitungan kategori kecenderungan nilai ditunjukkan  dalam  Lampiran 
2f. Distribusi kategori kecenderungan skor postes keterampilan menulis kelompok 
eksperimen disajikan dalam Tabel 17. 
Tabel 17. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes Kelompok 
Eksperimen 
 
No. Kategori Interval Frekuensi Frekuensi 
Relatif(%) 
1. Rendah < 72 4 12,5% 
2. Sedang 72 s.d. 78 18 56,3% 
3. Tinggi > 78 10 31,3% 
 Total  32 100% 
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Tabel distribusi kategori kecenderungan perolehan skor dapat 
digambarkan dalam Pie Chart pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Pie Chart Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes Kelompok 
Eksperimen 
 
 
e. Postes Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
Pelaksanaan postes kelompok kontrol dimaksudkan untuk melihat tingkat 
ketercapaian nilai keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Statistik deskriptif skor postes kelompok kontrol 
ditunjukkan Tabel 18 dan distribusi frekuensi skor postes dan histogram distribusi 
skor postes ditunjukkan dalam Lampiran 2d.  
12,5
56,3
31,3
Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes 
Kelompok Eksperimen
< 72
72 s.d. 78
> 78
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Tabel 18. Statistik Deskriptif Skor Postes Kelompok Kontrol 
 
N Valid 32 
Missing 0 
Mean 70,66 
Std. Error of Mean ,857 
Median 71,50 
Mode 71a 
Std. Deviation 4,850 
Variance 23,523 
Skewness -,685 
Std. Error of Skewness ,414 
Range 20 
Minimum 60 
Maximum 80 
 
Kecenderungan perolehan skor postes keterampilan menulis cerpen 
kelompok eksperimen dikategorikan menjadi tiga yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Penghitungan kategori kecenderungan nilai ditunjukkan  dalam  Lampiran 
2f. Distribusi kategori kecenderungan skor postes keterampilan menulis kelompok 
kontrol disajikan dalam Tabel 19. 
Tabel 19. Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Postes Keterampilan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 
No. Kategori Interval Frekuensi Frekuensi 
Relatif(%) 
1. Rendah < 67 6 18,8% 
2. Sedang 67 s.d. 73 17 52,7% 
3. Tinggi > 73 9 27,9% 
 Total  32 100% 
 
Tabel distribusi kategori kecenderungan perolehan skor dapat 
digambarkan dalam Pie Chart pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Pie Chart Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes Kelompok 
Kontrol 
 
f. Perbandingan Data Statistik Postes Keterampilan Menulis Cerpen 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Skor postes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mengalami 
peningkatan dibandingkan skor pretes. Perbandingan data statistik postes 
keterampilan menulis cerpen eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada 
Tabel 20. 
Tabel 20. Perbandingan Data Statistik Postes dan Postes Keterampilan 
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
  
Keterampilan menulis cerpen antara kelompok yang mendapat 
pembelajaran dengan model STAD berbantuan media video klip dan kelompok 
yang mendapat pembelajaran dengan model konvensional. Perbandingan skor 
postes kedua kelompok ditunjukkan dalam Lampiran 2e. 
 
18,8
52,7
27,9
Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes 
Kelompok Kontrol
< 67
67 s.d. 73
> 73
Data N 
Skor 
Tertinggi 
Skor 
Terendah Mean Median 
Std. 
Deviation 
Postes Kelompok 
Eksperimen 32 85 65 76,31 77 4,596 
Postes Kelompok 
Kontrol 32 80 60 70,66 71,5 4,850 
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2. Uji Prasyaratan Analisis Data 
 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap nilai pretes dan 
postes keterampilan menulis cerpen baik terhadap kedua kelompok Penghitungan 
uji normalitas secara lengkap disajikan dalam Lampiran 3a. Sementara untuk 
rangkuman uji normalitas sebaran data disajikan dalam Tabel 21. 
Tabel 21. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Keterampilan 
Menulis Cerpen 
 
No. Data Asymp. Sig (2 – tailed) Keterangan 
1. Pretes Kelompok Eksperimen 0, 200 Asym. Sig (2 – tailed) > 0,05 = normal 
2. Pretes Kelompok Kontrol 0, 164 Asym. Sig (2 – tailed) > 0,05 = normal 
3. Postes Kelompok Eksperimen 0, 200 Asym. Sig (2 – tailed) > 0,05 = normal 
4. Postes Kelompok Kontrol 0, 054 Asym. Sig (2 – tailed) > 0,05 = normal 
 
Tabel 21 tersebut menunjukkan bahwa sebaran data kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol memiliki nilai signifikasi lebih dari 0,05 (P > 0,05). Dapat 
disimpulkan bahwa  data tersebut berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk 
dianalisis.  
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians dilakukan setelah uji normalitas sebaran data. 
Hasil uji homogenitas varians  penelitian selengkapnya disajikan pada Lampiran 
3b. Sementara itu, rangkuman uji homogenitas varians akan disajikan pada Tabel 
22. 
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Tabel 22.  Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians  Keterampilan 
Menulis Cerpen 
 
No. Data Levene Statistic db p Keterangan 
1. Pretes 3,609 62 0,062 Sig 0,062 > 0,05 = homogen 
2. Postes 0,002 62 0,966 Sig 0,966 > 0,05 = homogen 
  
Syarat agar varians dapat dinyatakan homogen apabila signifikansinya 
lebih besar dari 0,05. Pada Tabel 22 di atas, diketahui bahwa kedua data tersebut 
mempunyai varians yang homogen (P > 0,05) sehingga memenuhi syarat untuk 
dianalisis. 
 
3. Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis 
 
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “tidak ada perbedaan 
keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara kelompok yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan  model STAD dengan media video klip dan 
kelompok yang menggunakan model pembelajaran konvensional di SMAN 9 
Yogyakarta”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis nol (Hₒ).  
Dalam penghitungan atau pengujian, Hₒ diubah menjadi Hₐ (hipotesis 
kerja) yang menjadi “ada  perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan 
antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menggunakan  model STAD 
dengan media video klip dan kelompok yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional di SMAN 9 Yogyakarta”. Syarat data bersifat signifikan apabila p 
lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). 
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1) Uji-t Pretes Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
 
Uji-t nilai pretes keterampilan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui keterampilan  
awal kedua kelompok tersebut dalam menulis cerpen, apakah terdapat perbedaan 
keterampilan  atau tidak. Penghitungan uji-t sampel bebas pretes menulis cerpen 
kedua kelompok disajikan pada Tabel 23. Penghitungan secara lengkap 
ditunjukkan dalam Lampiran 3c. 
Tabel 23. Uji-t Sampel Bebas Pretes Keterampilan Menulis Cerpen 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Independent Samples Test 
 
Uji-t Sampel Bebas Pretes 
Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances  
not assumed 
Levene's Test for 
Equality of Variances 
F 3,609  
Sig. ,062  
t-test for Equality of 
Means 
t -,055 -,055 
df 62 57,219 
Sig. (2-tailed) ,956 ,956 
Mean Difference -,063 -,063 
Std. Error Difference 1,131 1,131 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower -2,323 -2,327 
Upper 2,198 2,202 
 
Sig. (2 tailed) diketahui sebesar 0,956. Dalam arti lain, nilai  P > 0,05. Dapat 
disimpulkan, pada saat pretes tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
keterampilan menulis cerpen antara kelompok ekperimen dan kelompok kontrol 
pada pretes. 
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2) Uji-t Postes Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen dan Kelompo Kontrol 
 
Uji-t nilai postes keterampilan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui hasil belajar akhir 
kedua kelompok tersebut setelah mendapat perlakuan, apakah terdapat perbedaan 
keterampilan  menulis cerpen atau tidak. Penghitungan uji-t sampel bebas postes 
menulis cerpen kedua kelompok disajikan dan Tabel 24. Penghitungan secara 
lengkap disajikan dalam Lampiran 3d. 
 
Tabel 24. Uji-t Sampel Bebas Postes Keterampilan Menulis Cerpen 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Independent Samples Test 
 
Uji-t Sampel Bebas Postes 
Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances  
not assumed 
Levene's Test for 
Equality of Variances 
F ,002  
Sig. ,966  
t-test for Equality of 
Means 
t 4,789 4,789 
df 62 61,822 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
Mean Difference 5,656 5,656 
Std. Error Difference 1,181 1,181 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower 3,295 3,295 
Upper 8,017 8,018 
 
Sig (2-tailed) diketahui sebesar 0,000.  Dalam arti lain, nilai P < 0,05. 
Dapat disimpulkan, ada perbedaan  signifikan keterampilan menulis cerpen antara 
kelompok ekperimen yang mendapatkan pembelajaran menulis cerpen 
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menggunakan model STAD dengan media video klip dan kelompok kontrol yang 
mendapatkan pembelajaran menulis cerpen menggunakan model konvensional. 
b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah  “pembelajaran menulis 
cerpen menggunakan  model STAD dengan media video klip lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran model konvensional di SMAN 9 
Yogyakarta”. Syarat data dikatakan siginifikan apabila P lebih kecil dari taraf 
signifikasi 5% (P < 0,05). Penghitungan uji-t berhubungan kelompok eksperimen  
maupun kelompok kontrol secara lengkap disajikan pada Tabel 25. 
Tabel 25. Uji-t Berhubungan Pretes dan Postes Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Paired Samples Test 
 
Pair 1 Pair 2 
Hasil Pretes 
Eksperimen - 
Hasil Postes 
Eksperimen 
Hasil Pretes 
Kontrol - Hasil 
Postes Kontrol 
Paired Differences Mean -7,500 -1,781 
Std. Deviation 3,321 3,670 
Std. Error Mean ,587 ,649 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -8,698 -3,104 
Upper -6,302 -,458 
t -12,773 -2,746 
df 31 31 
Sig. (2-tailed) ,000 ,010 
 
Diketahui Sig. (2-tailed) kedua kelompok kurang dari 0,05 (P < 0,05).  
Jadi,  kedua model pembelajaran sama-sama efektif digunakan. Namun untuk 
model STAD dengan model video klip memiliki siginifikansi 0,000 sehingga 
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dapat dikatakan lebih efektif digunakan dibandingkan model konvensional. 
Penghitungan uji-t berhubungan pretes dan postes kedua kelompok disajikan 
dalam Lampiran 3e.  
 
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data dengan menggunakan 
uji – t, maka dapat diketahui hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut. 
1. Hipotesis Pertama 
Ho: hipotesis nihil.  Tidak ada  perbedaan keterampilan menulis cerpen yang 
signifikan antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menggunakan  
model STAD dengan media video klip dan kelompok yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional di SMAN 9 Yogyakarta, ditolak. 
Ha: hipotesis alternatif. Ada  perbedaan keterampilan menulis cerpen yang 
signifikan antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menggunakan  
model STAD dengan media video klip dan kelompok yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional di SMAN 9 Yogyakarta, diterima. 
2. Hipotesis Kedua 
Ho: hipotesis nihil. Pembelajaran menulis cerpen menggunakan  model STAD 
dengan media video klip tidak efektif digunakan sebagai model dan media 
pembelajaran di SMAN 9 Yogyakarta, ditolak. 
Ha: hipotesis alternatif. Pembelajaran menulis cerpen menggunakan  model 
STAD dengan media video klip efektif digunakan sebagai model dan media 
pembelajaran di SMAN 9 Yogyakarta, diterima. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan ini akan membahas dua aspek yaitu, perbedaan keterampilan 
menulis cerpen antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol siswa kelas X 
SMAN 9 Yogyakarta dan keefektifan model STAD dengan media video klip 
dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMAN 9 Yogyakarta. Kedua 
aspek tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. 
 
1. Perbedaan Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
 
Keterampilan awal menulis cerpen kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diketahui melalui pretes. Pretes dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan keterampilan menulis cerpen kedua kelompok tersebut. Pretes berupa 
soal menulis cerpen sesuai instrumen penelitian yang telah divalidasi. Perbedaan 
skor pretes kedua kelompok akan ditunjukkan Tabel 26. 
Tabel 26. Perbedaan Skor Pretes Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
 
Berdasarkan Tabel 26 diketahui bahwa skor pretes kedua kelompok 
hampir sama. Selain itu, dari uji homogenitas yang telah dilakukan sebelumnya 
disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut homogen. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan menulis kedua kelompok setara.  
Data N Skor Tertinggi 
Skor 
Terendah Mean Median 
Std. 
Deviation 
Pretes Kelompok 
Eksperimen 32 70 60 68,81 69 3,814 
Pretes Kelompok 
Kontrol 32 77 60 68,88 69 5,135 
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Keadaan kedua kelompok yang setara, menjadikan kedua kelompok layak 
diberi perlakuan. Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mendapatkan 
pembelajaran menggunakan model STAD dengan media video klip. Perlakuan 
pada kelompok eksperimen dilakukan tiga kali dengan tema yang berbeda-beda. 
Tema yang digunakan dalam pembelajaran yaitu  (1) “Pengorbanan” sesuai 
dengan video klip grup band Armada  yang berjudul “Apa Kabar Sayang”, (2)  
“Perjuangan”  sesuai dengan video klip grup band Dmassiv yang berjudul “Jangan 
Menyerah”, dan  (3) “Penyesalan”  sesuai dengan video klip penyanyi Afgan 
dengan judul “Kumohon”. Pemilihan ketiga video klip tersebut didasarkan pada 
beberapa kategori, yakni: penyanyi berasal dari Indonesia, lagu menggunakan 
bahasa Indonesia, memiliki durasi tiga sampai lima menit, memiliki tema yang 
jelas, cerita dalam video dekat dengan kehidupan, dan tidak mengandung unsur 
negatif. 
Sementara itu, kelompok kontrol merupakan kelompok yang mendapatkan 
model pembelajaran konvensional. Pembelajaran pada kelompok kontrol juga 
dilakukan sebanyak tiga kali dengan tema sama seperti tema yang diberikan 
kepada kelompok eksperimen. Pada kelompok kontrol, siswa cenderung bosan 
menerima pembelajaran dan kesulitan untuk menemukan ide sesuai tema yang 
ditentukan. 
Penggunaan model STAD relevan dengan penelitian Yusuf, dkk (2015) 
yang berjudul “A Teacher’s Experience in Teaching with Student Teams-
Achievement Division (STAD) Technique” dalam International Journal of 
Instruction. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa model pembelajaran 
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STAD jika dilaksanakan secara inovatif, dapat dijadikan alternatif model 
pembelajaran yang mampu  meningkatakan keterampilan berbahasa dan bersastra 
siswa, misalnya dalam keterampilan menulis teks cerpen.  
Di sisi lain, penelitian Muthmainnah (2013) yang berjudul “Pemanfaatan 
Video Klip untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini” dalam 
Jurnal Pendidikan Anak membahas tentang manfaat video klip sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa video klip 
dapat membantu anak untuk menggali ide bercerita berdasarkan kesan audio visual 
yang diterima. 
Hasil penelitian Yusuf, dkk (2015) dan Muthmainnah (2013) tersebut  
kemudian diaplikasikan dalam  pembelajaran menulis cerpen menggunakan model 
STAD  dengan bantuan media video klip sesuai KD 16.2 tentang menceritakan 
pengalaman orang lain ke dalam teks cerpen terdiri dari beberapa langkah sebagai 
berikut: 1) siswa dijelasakan materi tentang cerpen secara umum oleh guru, 2) guru 
memberikan membagi kelas menjadi 8 kelompok yang terdiri dari 4 orang  
sekaligus membagi lembar kerja STAD dan soal yang berkaitan dengan cerita 
dalam video klip, 3) siswa diminta untuk memperhatikan video klip yang 
ditayangkan, 4) siswa secara berkelompok membagi tugas untuk menjawab kuis 
yang diberikan & siswa yang mengalami kesulitan mendapat bantuan dari teman 
sekelompoknya (Contoh lembar kerja kelompok STAD ditunjukkan dalam 
Lampiran 4a), 5) siswa secara individu menuliskan sebuah cerpen dengan 
mengembangkan imajinasi berdasarkan cerita yang ada dalam video klip, 6) guru 
menghitung skor kelompok dan skor individual untuk mennetukan kelompok mana 
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yanga masuk kategori hebat, super, dan baik, 7) Pada pertemuan kedua, guru 
membacakan kelompok mana yang masuk dalam kategori kelompok hebat, super, 
dan baik. Untuk perlakuan kedua dan ketiga, kegiatan pembelajaran berlangsung 
sama seperti yang dilakukan pada perlakuan pertama, yang membedakan hanya 
video klip dengan tema yang berbeda dari sebelumnya yang disajikan pada model 
STAD.  
Selanjutnya, kedua kelompok diberikan postes menulis cerpen setelah 
keduanya mendapatkan perlakuan atau pun pembelajaran.Postes menulis cerpen 
berupa tes menulis cerpen dengan tema “Persahabatan”. Postes bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen antara kedua 
kelompok tersebut. Hasil postes inilah kemudian dihitung menggunakan uji-t 
postes masing-masing kelompok. Hasil karya siswa dalam kedua kelompok 
dikategorikan menjadi tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. 
Berikut contoh hasil karya siswa dan skor yang didapat baik kelompok 
eksperimen maupun  kelompok kontrol yang termasuk dalam kategori tinggi. 
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Contoh Hasil Karya Siswa Kelompok Eksperimen 
(Kategori tinggi) 
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Gambar 5. Hasil Postes Karya Siswa Kelompok Eksperimen Kategori Tinggi 
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Pada Gambar 5 di atas, skor akhir siswa yang diperoleh adalah 85 
(kategori tinggi). Pada segi isi, karya tersebut sesuai dengan tema serta ide yang 
tertulis cukup kreatif sehingga mendapat skor 24. Ditinjau dari segi organisasi 
mendapat skor 18,  karya tersebut terbilang lengkap, memuat fakta dan sarana 
cerita serta mampu memadukan unsur cerita tersebut. Dari segi kosakata karya 
tersebut mendapat nilai 16 berdasarkan penempatan paragraf yang tepat dan 
penggunaan bahasa yang cukup komunikatif. Dalam segi bahasa karya tersebut 
menggunakan bahasa yang benar sekaligus didukung oleh penggunaan kalimat 
efektif dan kejelasan makna sehingga skor yang didapat adalah 14. Dan dari segi 
mekanik, tulisan tergolong rapi walaupun masih ada beberapa ejaan yang belum 
tepat penulisannya sehingga mendapat skor 13. Sementara itu, untuk hasil postes 
kelompok kontrol ditunjukkan pada Gambar 6. 
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Contoh Hasil Karya Siswa Kelompok Kontrol 
(Kategori tinggi) 
 
Gambar 6. Hasil Postes Karya Siswa Kelompok Kontrol Kategori Tinggi 
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Skor akhir siswa yang diperoleh  siswa seperti pada Gambar 6 di atas 
adalah 80 (kategori tinggi). Pada segi isi, karya tersebut sesuai dengan tema serta 
ide yang tertuang cukup kreatif sehingga mendapat skor 22. Dari segi organisasi 
mendapat skor 17, karya tersebut terbilang lengkap memuat fakta dan sarana 
cerita serta mampu memadukan unsur cerita tersebut. Dari segi kosakata karya 
tersebut mendapat nilai 15 berdasarkan penempatan paragraf yang tepat dan 
penggunaan bahasa sudah komunikatif. Dalam segi bahasa karya tersebut 
menggunakan bahasa yang benar yang didukung oleh penggunaan kalimat efektif 
dan kejelasan makna sehingga skor yang didapat adalah 13. Dan dari segi 
mekanik, tulisan tergolong rapi namun ada beberapa ejaan yang beum tepat 
penulisannya sehingga mendapat skor 13.  
Berdasarkan hasil penghitungan uji-t postes kedua kelompok yang 
ditunjukkan dalam Lampiran 3d disimpulkan bahwa ada perbedaan keterampilan 
menulis cerpen  antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kualitas 
karya kelompok ekperimen lebih baik khususnya pada kategori isi dan organisasi. 
Pada kategori isi, siswa kelompok eksperimen lebih baik dalam mengembangkan 
ide dan kreativitasnya berkat bantuan video klip yang ditayangkan, sedangkan 
dalam kategori organisasi siswa kelompok eksperimen lebih baik dalam 
menyusun unsur pembangun cerpen. 
 
2. Keefektifan Model STAD dengan Media Video Klip dalam Pembelajaran 
Menulis Cerpen 
 
Efektivitas model STAD dalam pembelajaran menulis cerpen kelas X 
ditunjukkan dengan hasil uji-t berhubungan yang ditunjukkan dalam Lampiran 3e. 
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Keefektifan model STAD dengan media video klip dapat dilihat dari uji-t 
berhubungan hasil skor kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji-t 
berhubungan kelompok eksperimen yang menggunakan model STAD dengan 
media video klip sebesar 0,00  atau  (P < 0,05), sementara uji-t kelompok kontrol 
yang menggunakan model konvensional sebesar 0,10 atau (P < 0,05).  
Penelitian Kumarawati, dkk (2015) dengan judul “Penerapan Metode 
Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) untuk meningkatkan 
Kemampuan Menulis Teks Laporan Observasi Siswa Kelas X MIA 1 SMAN 1 
Mendoyo”, relevan dengan penelitian ini. Hasil penelitian menyatakan terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa dalam menulis teks laporan observasi dengan 
model STAD. Terbukti  dengan skor  rerata pratindakan sebesar 65,7 yang 
mengalami peningkatan pada siklus I dengan rerata 74,3, dan peningkatan siklus 
II dengan rerata 85,75. 
Selain itu, penelitian Utami (2011) yang berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa melalui Teknik 5W + 1H dengan Media 
Video Klip Siswa Kelas X-6 SMA Negeri 1 Bergas” juga relevan dengan 
penelitian yang dilakukan. Terjadi peningkatan skor keterampilan menulis cerpen 
yang dibuktikan dengan skor rerata siklus I sebesar 67,35 dan rerata siklus II 
sebesar 79,11. 
Penelitian lain yang memperkuat hasil penelitian sebelumnya adalah 
penelitian Marcelina (2013) yang berjudul “Efektivitas Model STAD dalam 
Pembelajaran Menulis Surat Dinas pada Siswa Kelas VIII SMPN 4 Bandung”. 
Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Model STAD efektif digunakan 
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dalam pembelajaran menulis surat dinas siswa kelas VIII SMPN 4 Bandung. Hal 
ini ditunjukkan dengan skor pretes sebesar 56 dan skor pretes sebesar 76. 
Dari hasil penghitungan uji-t postes serta dengan merujuk ketiga penelitian 
yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa model STAD dengan 
bantuan media video klip efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen 
kelas X. Model pembelajaran berbantuan media pembelajaran ini dapat dijadikan 
alternatif pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMAN 9 Yogyakarta karena 
dapat memotivasi siswa untuk menggali imajinasi menulis cerpen. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Secara proses, penelitian ini telah terlaksana dengan lancar. Namun, dalam 
pelaksanaan sempat mengalami keterbatasan. Keterbatasan tersebut meliputi 
subjek penelitian, proses, waktu, dan teknis sebagai berikut. 
1. Keterbatasan dalam subjek penelitian yang hanya dilaksanakan dalam satu 
sekolah  khususnya berkenaan dengan waktu dan teknis.  
2. Keterbatasan dalam proses, penelitian ini pada awalanya direncanakan dengan 
empat kali perlakuan. Namun, pada pelaksanaanya hanya tiga kali perlakuan 
karena kesempatan yang diberikan sekolah hanya lima kali (pretes, perlakuan 
1, perlakuan 2, perlakuan 3, dan postes). 
3. Keterbatasan waktu, penelitian sempat mengalami jeda selama dua minggu  
karena digunakan untuk persiapan dan pelaksanaan UAN Kelas XII SMA.  
4. Kendala teknis, pelaksanaan perlakuan ketika penelitian sempat mengalami 
kendala teknis yaitu kerusakan pada media LCD yang ada dalam kelas. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang sudah ditunjukkan pada 
bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Ada perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara kelompok 
yang diberi perlakuan menggunakan model STAD dengan media video klip 
dan kelompok yang diberi perlakuan dengan model konvensional. Perbedaan 
keterampilan menulis cerpen tersebut dibuktikan dengan hasil uji-t postes 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penghitungan 
menunjukkan besar nilai P 0,000. Berdasarkan penghitungan tersebut, 
diketahui bahwa nilai p lebih kecil dari 0,05 (P < 0,05 = signifikan).  
2. Model STAD dengan media video klip efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis cerpen di kelas X SMA. Keefektifan menulis cerpen menggunakan 
model STAD dengan media video klip ditunjukkan dengan hasil uji-t pretes 
dan postes kelompok eksperimen. Hasil penghitungan menunjukkan besar nilai 
P 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (P < 0,05). Sementara itu, 
hasil uji-t pretes dan postes kelompok kontrol menunjukkan besar nilai p 0,010. 
Nilai P lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (P < 0,05).  Nilai P kelompok 
eksperimen lebih kecil dari nilai p kelompok kontrol.  
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B. Implikasi 
 Penelitian menunjukan bahwa pembelajaran menulis teks cerita pendek 
dengan menggunakan model STAD dengan media video klip lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan model 
konvensional di kelas X. Guru dapat menjadikan model STAD berbantuan media 
video klip ini sebagai alternatif model pembelajaran menulis cerpen karena model 
pembelajaran dengan bantuan media ini mampu  memotivasi siswa untuk 
menggali dan menggembangkan ide menulis cerpen. 
 
C. Saran 
Hal-hal yang dapat disarankan berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
Model STAD dengan media video klip dapat digunakan sebagai alternatif 
model pembelajaran menulis cerpen, sehingga siswa tidak mudah bosan dan 
lebih termotivasi mengikuti pembelajaran serta mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa terutama dalam menulis cerpen. 
2. Bagi Sekolah 
Perlu adanya hubungan yang baik antara peneliti dan pihak sekolah selama 
proses pelaksanaan penelitian. Selain itu, perlu adanya pemantauan 
berkelanjutan terhadap fasilitas elektronik yang ada di dalam kelas, untuk 
menghindari kerusakan teknis media pembelajaran yang ada agar proses 
pembelajaran tercapai dengan maksimal.   
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3. Bagi Peneliti lain 
Hasil penelitian eksperimen ini diharapkan dapat ditindaklanjuti dengan 
penelitian lanjutan  dengan populasi yang lebih banyak untuk mengetahui 
manfaat model STAD dengan media video klip.  
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LAMPIRAN 1 
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Lampiran 1a  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
Kelompok Kontrol 
 
Sekolah : SMA Negeri 9 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/2 
Standar Kompetensi :16. Menulis (Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke 
dalam cerpen) 
Kompetensi dasar :16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain ke dalam 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar) 
Indikator :1) Mampu menentukan tema dari pengalaman yang dialami orang lain 
untuk menulis cerpen 
  2) Mampu membuat kerangka cerpen berdasarkan tema yang telah 
dipilih dengan memperhatikan latar dan peristiwa 
  3) Mampu mengembangkan kerangka cerpen yang telah dibuat menjadi 
sebuah teks cerpen dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan 
ejaan. 
Alokasi waktu : 4 x 45  menit (2 x Pertemuan) 
 
A.Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan tema yang berhubungan dengan pengalaman orang lain untuk 
menulis cerpen. 
2. Siswa dapat menuliskan kerangka cerpen dengan memperhatikan latar dan peristiwa. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka cerpen menjadi sebuah teks cerpen dengan 
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Tanggung jawab 
Kreatif 
Percaya diri 
B. Materi Pembelajaran 
1. Hakikat Cerpen 
2. Jenis-jenis Cerpen 
3. Tahap Menulis Cerpen 
 
C. Metode Pembelajaran 
 Tanya jawab 
 Penugasan 
 Diskusi 
  
D. Media Pembelajaran 
 - LCD 
 - Slide show materi cerpen 
 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Awal  
a. Guru memberikan salam 
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b. Guru melakukan presensi 
c. Guru bertanya kepada siswa tentang materi sebelumnya. 
d. Guru melakukan apersepsi kepada siswa tentang cerpen 
e. Guru menyampaikan SK, KD, indikator, tujuan, dan karakter yang ingin dicapai siswa 
selama pembelajaran. 
f. Guru memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya menulis 
2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Guru mengajak siswa untuk tanya jawab tentang cerpen 
b. Guru menjelaskan materi tentang cerpen, unsur pembangun dan tahap menulis cerpen. 
Elaborasi 
a. Guru meminta siswa membuat kerangka cerpen dengan tema tertentu. 
b. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengembangkan kerangka cerpen yang 
telah dibuat menjadi cerpen utuh. 
Konfirmasi 
a. Guru memastikan siswa selesai mengerjakan tugas. 
b. Guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman sebangku untuk membahas cerpen 
yang telah dibuat. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran. 
b. Guru dan siswa melakukan refleksi dengan bertanya jawab tentang kesulitan siswa 
selama pembelajaran menulis cerpen. 
c. Guru menutup pembelajaran. 
d. Guru memberikan salam. 
 
Pertemuan Kedua 
1. Kegiatan Awal  
a. Guru memberikan salam 
b. Guru melakukan presensi 
c. Guru bertanya kepada siswa tentang materi sebelumnya. 
d. Guru melakukan apersepsi kepada siswa tentang cerpen 
e. Guru menyampaikan SK, KD, indikator, tujuan, dan karakter yang ingin dicapai siswa 
selama pembelajaran. 
f. Guru bertanya kepada siswa tentang kesulitan siswa pada saat menulis cerpen. 
2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Guru mengajak siswa untuk tanya jawab tentang cerpen. 
b. Guru menjelaskan materi yang belum dipahami siswa tentang ccerpen. 
Elaborasi 
a. Guru meminta siswa membuat kerangka cerpen dengan tema yang berbeda dari tema 
sebelumnya. 
b. Guru kembali memberikan tugas kepada siswa untuk mengembangkan kerangka cerpen 
yang telah dibuat menjadi cerpen utuh. 
Konfirmasi 
a. Guru memastikan siswa selesai mengerjakan tugas. 
b. Guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman sebangku untuk membahas cerpen 
yang telah dibuat. 
e. Kegiatan Akhir 
a. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran. 
b. Guru dan siswa melakukan refleksi dengan bertanya jawab tentang kesulitan siswa 
selama pembelajaran menulis cerpen. 
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c. Guru menutup pembelajaran. 
d. Guru memberikan salam. 
 
F. Sumber Belajar 
1.  Nurgiyantoro, Burhan. 2012. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: UGM Press. 
2. Somad, dkk. 2008. Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia 1 Untuk SMA/MA Kelas X. 
Jakarta: Depdiknas. 
G Penilaian 
1. Bentuk Tes : Tes Tertulis 
2. Soal 
Buatlah sebuah cerpen bertema bebas dari pengalaman yang pernah kalian alami dengan 
ketentuan sebagai berikut. 
a. Tulis nama, nomor presensi, nama kelompok dan kelas di bagian kanan atas pekerjaan. 
b. Teks cerpen tidak boleh sama dengan teman yang lain 
c. Teks cerpen mengandung unsur-unsur pembangun cerpen 
d. Teks cerpen menggunakan kalimat efektif dan komunikatif 
e. Perhatikan tata tulis dan ejaan. 
f. Panjang cerpen minimal sat halaman. 
 
Pedoman Penskoran: 
Aspek Kriteria Skor 
Isi  Kebaruan ide cerita 
 Kreativitas mengembangkan ide sesuai tema 
cerita 
 Kelengkapan unsur cerita 
30 
Organisasi  Fakta cerita (alur, tokoh, latar, amanat) 
dilukiskan secara benar 
 Sarana cerita (judul, sudut pandang, tema, 
gaya&nada) dituliskan secara benar 
 Unsur cerita ditulis padu 
20 
Kosakata  Pilihan kata efektif dan komunikatif 
 Penempatan kata penghubung tepat 
 Paragraf padu 
20 
Penggunaan 
Bahasa 
 Kalimat efektif 
 Bahasa benar 
 Makna kalimat tidak ambigu 
15 
Mekanik  Ejaan tepat 
 Tanda baca sesuai 
 Tulisan rapi dan dapat dibaca 
15 
Skor Maksimal 100 
 
Penghitungan nilai akhir kelompok  dan individu dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut : 
Nilai akhir = Perolehan skor  x   skor (100) = ............................ 
           Skor maksimum (100) 
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 3. Lembar Kerja Siswa 
 
 
 
 
  
 
Menyetujui, 
Guru Bahasa Indonesia 
 
 
 
 
Dra. Siti Rahayu 
 
 Yogyakarta,  April 2016 
 
Mahasiswa 
 
 
 
 
Husna Rahmayunita 
LEMBAR KERJA MENULIS CERPEN SISWA 
KELOMPOK KONTROL 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No.Absen : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
Kelompok Eksperimen 
 
Sekolah : SMA Negeri 9 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X/2 
Standar Kompetensi :16. Menulis (Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke 
dalam cerpen) 
Kompetensi dasar :16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain ke dalam 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar) 
Indikator :1) Mampu menentukan tema dari pengalaman yang dialami orang lain 
untuk menulis cerpen 
  2) Mampu membuat kerangka cerpen berdasarkan tema yang telah 
dipilih dengan memperhatikan latar dan peristiwa 
  3) Mampu mengembangkan kerangka cerpen yang telah dibuat menjadi 
sebuah teks cerpen dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan 
ejaan. 
Alokasi waktu : 4 x 45  menit (2 x Pertemuan) 
 
A.Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan tema yang berhubungan dengan pengalaman orang lain untuk 
menulis cerpen. 
2. Siswa dapat menuliskan kerangka cerpen dengan memperhatikan latar dan peristiwa. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka cerpen menjadi sebuah teks cerpen dengan 
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
 Karakter siswa yang diharapkan:  Tanggung jawab 
Kreatif 
Percaya diri 
B. Materi Pembelajaran 
1. Hakikat cerpen 
2. Unsur intrinsik cerpen 
3. Tahap menulis cerpen 
 
C. Metode Pembelajaran 
- Diskusi 
- Tanya jawab 
- Penugasan 
 
D. Media Pembelajaran 
 - LCD 
 - Speaker 
 - Slide show materi cerpen 
- Video klip 
 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1.  Kegiatan Awal  
a. Guru memberikan salam 
b. Guru melakukan presensi 
c. Guru bertanya kepada siswa tentang materi sebelumnya. 
81 
 
 
 
d. Guru melakukan apersepsi kepada siswa tentang cerpen 
e. Guru menyampaikan SK, KD, indikator, tujuan, dan karakter yang ingin dicapai siswa 
selama pembelajaran. 
f. Guru memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya menulis. 
2.  Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Guru mengajak siswa untuk memperhatikan materi yang dijelaskan melalui slide show. 
b. Guru dan siswa tanya jawab tentang materi cerpen. 
c. Guru membagi kelas menjadi 8 kelompok.  
Elaborasi 
a. Guru membagikan soal dan LKS STAD kepada masing-masing kelompok. 
b. Siswa secara kelompok diminta untuk memperhatikan video klip grup band Armada  
yang berjudul “Apa Kabar Sayang”. 
c. Siswa dalam kelompok berdikusi dan mengerjakan tugas yang diberikan guru yang 
berkaitan dengan video klip. 
Konfirmasi 
a. Guru memastikan siswa selesai mengerjakan tugas kelompok. 
b. Guru selanjutanya, meminta siswa untuk menulis sebuah cerpen dengan 
mengembangkan imajinasi hasil kerja kelompok tentang video klip yang ditayangkan. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaanya. 
b. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran. 
c. Guru dan siswa melakukan refleksi dengan bertanya jawab tentang kesulitan siswa 
dalam belajar. 
d. Guru menutup pembelajaran. 
e. Guru memberikan salam. 
 
Pertemuan Kedua 
1. Kegiatan Awal  
a. Guru memberikan salam. 
b. Guru melakukan presensi. 
2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Guru bertanya kepada siswa tentang materi sebelumnya. 
b. Guru membacakan kelompok pada yang mendapat kategori baik, hebat, dan super 
c. Guru membagi kelas kembali menjadi 8 kelompok secara acak yang terdiri dari 4-5 
orang. 
Elaborasi 
a. Guru membagikan soal dan LKS STAD kepada masing-masing kelompok. 
b. Siswa secara kelompok diminta untuk memperhatikan video klip grup band Dmassive 
yang berjudul “Jangan Menyerah”. 
c. Siswa dalam kelompok berdikusi dan mengerjakan tugas yang diberikan guru yang 
berkaitan dengan video klip. 
Konfirmasi 
a. Guru memastikan siswa selesai mengerjakan tugas kelompok. 
b. Guru selanjutnya, meminta siswa untuk menulis sebuah cerpen dengan 
mengembangkan imajinasi hasil kerja kelompok tentang video klip yang ditayangkan. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaanya. 
b. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran. 
82 
 
 
 
c. Guru dan siswa melakukan refleksi dengan bertanya jawab tentang kesulitan siswa 
dalam belajar. 
d. Guru menutup pembelajaran. 
e. Guru memberikan salam. 
 
F. Sumber Belajar 
1.  Nurgiyantoro, Burhan. 2012. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: UGM Press. 
2. Somad, dkk. 2008. Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia 1 Untuk SMA/MA Kelas X. 
Jakarta: Depdiknas. 
G Penilaian 
1. Bentuk Tes : Tes Tertulis 
2. Soal 
a. Soal Kelompok 
Perhatikan video klip yang diatayangkan kemudian jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1) Apa tema dari video klip yang ditayangkan? 
2) Siapa yang terlibat dalam cerita? 
3) Paparkan konflik yang bisa dikembangkan dalam cerita? 
4) Sebutkan latar cerita! 
5) Apa pesan yang ingin disampaikan dalam cerita? 
Pedoman Penskoran:  
Aspek Skor 
Siswa menyebutkan tema dengan tepat 10 
Siswa tokoh yang terlibat dalam cerita 20 
Siswa mampu mengembangkan konflik 30 
Siswa menuliskan latar cerita 30 
Siswa mampu menuliskan amanat cerita 10 
Skor maksimal 100 
 
 
b. Soal Individu 
Tulislah sebuah teks cerpen berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan dengan 
ketentuan sebagai berikut! 
a. Tulis nama, nomor presensi, nama kelompok dan kelas di bagian kanan atas pekerjaan. 
b. Teks cerpen tidak boleh sama dengan teman yang lain 
c. Teks cerpen mengandung unsur-unsur pembangun cerpen 
d. Teks cerpen menggunakan kalimat efektif  
e. Perhatikan tata tulis dan ejaan. 
f. Panjang cerpen minimal satu halaman. 
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Pedoman Penskoran: 
Aspek Kriteria Skor 
Isi  Kebaruan ide cerita 
 Kreativitas mengembangkan ide sesuai tema 
cerita 
 Kelengkapan unsur cerita 
30 
Organisasi  Fakta cerita (alur, tokoh, latar, amanta) 
dilukiskan secara benar 
 Sarana cerita (judul, sudut pandang, tema, 
gaya&nada) dituliskan secara benar 
 Unsur cerita ditulis padu 
20 
Kosakata  Pilihan kata efektif dan komunikatif 
 Penempatan kata penghubung tepat 
 Paragraf padu 
20 
Penggunaan 
Bahasa 
 Kalimat efektif 
 Bahasa benar 
 Makna kalimat tidak ambigu 
15 
Mekanik  Ejaan tepat 
 Tanda baca sesuai 
 Tulisan rapi dan dapat dibaca 
15 
Skor Maksimal 100 
 
Penghitungan nilai akhir kelompok  dan individu dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut. 
Nilai akhir =  Perolehan skor  x   skor (100) = ............................ 
Skor maksimum (100) 
3.Lembar Kerja Kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LEMBAR KERJA KELOMPOK STAD 
 
Kelompok  :................... 
Anggota   : 1.      
    2.      
    3. 
    4. 
1. Tema : 
2. Tokoh : 
3. Konflik  :  
4. Latar :  
a. Latar tempat : 
b. Latar waktu : 
c. Latar sosial : 
 
5. Amanat : 
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4. Lembar Kerja Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Menyetujui, 
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Dra. Siti Rahayu 
 Yogyakarta,  April 2016 
 
Mahasiswa 
 
 
 
 
Husna Rahmayunita 
LEMBAR KERJA MENULIS CERPEN SISWA 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No.Absen : 
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 Lampiran 1d 
VALIDASI INSTRUMEN 
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Lampiran 1c 
 
SOAL MENULIS CERPEN KELOMPOK EKSPERIMEN DAN  
KELOMPOK KONTROL 
 
 
A. Soal Pretes Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Buatlah sebuah cerita pendek bertema bebas dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Tulis nama, nomor presensi, nama kelompok dan kelas di bagian kanan atas pekerjaan. 
b. Gunakan bahasa dan ejaan yang benar. 
c. Teks cerpen tidak boleh sama dengan teman yang lain. 
d. Panjang cerpen minimal dua halaman. 
 
B. Soal Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Buatlah sebuah cerita pendek bertema “Persahabatan” dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Tulis nama, nomor presensi, nama kelompok dan kelas di bagian kanan atas pekerjaan. 
b. Gunakan bahasa dan ejaan yang benar. 
c. Teks cerpen tidak boleh sama dengan teman yang lain. 
d. Panjang cerpen minimal dua  halaman. 
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Lampiran 1d 
UJI RELIABILITAS SOAL 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 32 100,0 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,646 5 
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LAMPIRAN 2 
Distribusi Skor Pretes dan Postes 2a. Statistik Deskriptif, Distribusi Skor & Histogram Skor Pretes Kelompok Eksperimen 2b. Statistik Deskriptif, Distribusi Skor & Histogram Skor Pretes Kelompok Kontrol 2c. Statistik Deskriptif, Distribusi Skor & Histogram Skor Postes Kelompok Eksperimen 2d. Statistik Deskriptif , Distribusi Skor & Histogram Skor Postes Kelompok Eksperimen 2e. Perbandingan Skor Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 2f. Penghitungan Kecenderungan Nilai 
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Lampiran 2a 
 
STATISTIK DESKRIPTIF SKOR PRETES  
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
N Valid 32 
Missing 0 
Mean 68,81 
Std. Error of Mean ,674 
Median 69,00 
Mode 68a 
Std. Deviation 3,814 
Variance 14,544 
Skewness -,245 
Std. Error of 
Skewness 
,414 
Range 15 
Minimum 60 
Maximum 75 
Sum 2202 
 
DISTRIBUSI SKOR PRETES KELOMPOK EKSPERIMEN 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60 1 3,1 3,1 3,1 
62 2 6,3 6,3 9,4 
65 2 6,3 6,3 15,6 
66 3 9,4 9,4 25,0 
67 3 9,4 9,4 34,4 
68 4 12,5 12,5 46,9 
69 4 12,5 12,5 59,4 
70 4 12,5 12,5 71,9 
71 1 3,1 3,1 75,0 
72 1 3,1 3,1 78,1 
73 3 9,4 9,4 87,5 
74 1 3,1 3,1 90,6 
75 3 9,4 9,4 100,0 
Total 32 100,0 100,0  
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HISTOGRAM DISTRIBUSI SKOR PRETES KELOMPOK EKSPERIMEN 
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Lampiran 2b 
STATISTIK DESKRIPTIF SKOR PRETES  
KELOMPOK KONTROL 
 
N Valid 32 
Missing 0 
Mean 68,88 
Std. Error of Mean ,908 
Median 69,00 
Mode 73 
Std. Deviation 5,135 
Variance 26,371 
Skewness -,358 
Std. Error of 
Skewness 
,414 
Range 17 
Minimum 60 
Maximum 77 
Sum 2204 
 
DISTRIBUSI SKOR PRETES KELOMPOK KONTROL 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60 4 12,5 12,5 12,5 
62 1 3,1 3,1 15,6 
63 1 3,1 3,1 18,8 
64 2 6,3 6,3 25,0 
67 3 9,4 9,4 34,4 
68 4 12,5 12,5 46,9 
69 2 6,3 6,3 53,1 
70 1 3,1 3,1 56,3 
71 3 9,4 9,4 65,6 
73 6 18,8 18,8 84,4 
75 2 6,3 6,3 90,6 
76 2 6,3 6,3 96,9 
77 1 3,1 3,1 100,0 
Total 32 100,0 100,0  
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HISTOGRAM DISTRIBUSI SKOR PRETES KELOMPOK KONTROL 
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Lampiran 2c 
 
STATISTIK DESKRIPTIF NILAI POSTES 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
N Valid 32 
Missing 0 
Mean 76,31 
Std. Error of Mean ,813 
Median 77,00 
Mode 73a 
Std. Deviation 4,596 
Variance 21,125 
Skewness -,480 
Std. Error of 
Skewness 
,414 
Range 20 
Minimum 65 
Maximum 85 
Sum 2442 
 
 
DISTRIBUSI SKOR POSTES KELOMPOK EKSPERIMEN 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 65 1 3,1 3,1 3,1 
67 1 3,1 3,1 6,3 
69 1 3,1 3,1 9,4 
71 1 3,1 3,1 12,5 
72 1 3,1 3,1 15,6 
73 4 12,5 12,5 28,1 
74 1 3,1 3,1 31,3 
75 4 12,5 12,5 43,8 
77 4 12,5 12,5 56,3 
78 4 12,5 12,5 68,8 
79 2 6,3 6,3 75,0 
80 2 6,3 6,3 81,3 
81 2 6,3 6,3 87,5 
82 2 6,3 6,3 93,8 
83 1 3,1 3,1 96,9 
 85 1 3,1 3,1 100,0 
Total 32 100,0 100,0  
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Lampiran 2d 
STATISTIK DESKRIPTIF SKOR POSTES 
KELOMPOK KONTROL 
 
N Valid 32 
Missing 0 
Mean 70,66 
Std. Error of Mean ,857 
Median 71,50 
Mode 71a 
Std. Deviation 4,850 
Variance 23,523 
Skewness -,685 
Std. Error of 
Skewness 
,414 
Range 20 
Minimum 60 
Maximum 80 
Sum 2261 
 
DISTRIBUSI SKOR POSTES KELOMPOK KONTROL 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60 1 3,1 3,1 3,1 
61 2 6,3 6,3 9,4 
63 1 3,1 3,1 12,5 
64 1 3,1 3,1 15,6 
65 1 3,1 3,1 18,8 
68 1 3,1 3,1 21,9 
69 3 9,4 9,4 31,3 
70 2 6,3 6,3 37,5 
71 4 12,5 12,5 50,0 
72 3 9,4 9,4 59,4 
73 4 12,5 12,5 71,9 
74 4 12,5 12,5 84,4 
75 2 6,3 6,3 90,6 
77 2 6,3 6,3 96,9 
80 1 3,1 3,1 100,0 
 Total 32 100,0 100,0  
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Lampiran 2e 
 
 
PERBANDINGAN SKOR PRETES DAN POSTES  
KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL 
 
No. 
Absen 
PRETES POSTES 
Kelompok 
Eksperimen 
Kelompok 
Kontrol 
Kelompok 
Eksperimen 
Kelompok 
Kontrol 
1 69 68 73 70 
2 73 64 81 69 
3 71 64 77 64 
4 70 71 78 72 
5 73 67 73 74 
6 68 76 75 75 
7 68 60 74 65 
8 60 60 69 61 
9 62 63 73 69 
10 68 71 82 73 
11 62 67 77 72 
12 69 62 78 71 
13 67 75 73 77 
14 75 60 85 61 
15 67 73 75 71 
16 70 60 75 60 
17 74 73 79 73 
18 73 73 80 70 
19 75 69 82 74 
20 66 67 72 71 
21 66 68 71 69 
22 67 73 75 74 
23 65 77 65 77 
24 68 68 77 74 
25 70 71 78 68 
26 65 76 67 71 
27 75 68 79 72 
28 69 69 80 63 
29 66 73 77 75 
30 69 70 78 73 
31 70 73 81 80 
32 72 75 83 73 
Jml. 2202 2204 2442 2261 
Rerata 68,81 68,88 76,31 70,66 
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Lampiran 2f 
 
PENGHITUNGAN KECENDERUNGAN NILAI 
 
1. Pretes Kelompok Eksperimen 
a. Mi = ½ (skor maks  + skor min) 
= ½ (75 + 60) 
= ½ (135) 
= 67,5 
 
b. SDi = 1/6 (skor maks – skor min) 
= 1/6 (75 - 60) 
= 1/6 (15) 
= 2,5  
 
c. Kategori rendah = < (Mi – SDi) 
= < (67,5 – 2,5) 
= < 65 
 
d. Kategori sedang = < (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 
= < (67,5 – 2,5) s.d. (67,5 + 2,5) 
= < 65 s.d. 70 
 
e. Kategori tinggi = > Mi + SDi 
= > 67,5 + 2,5 
= > 70 
 
2. Pretes Kelompok Kontrol 
a. Mi = ½ (skor maks  + skor min) 
= ½ (77 + 60) 
= ½ (137) 
= 68,5 
 
b. SDi = 1/6 (skor maks – skor min) 
= 1/6 (77 - 60) 
= 1/6 (17) 
= 2,8  
= 3 (dibulatkan ke atas) 
 
c. Kategori rendah = < (Mi – SDi) 
= < (68,5 – 3) 
= < 65,5 
= < 66 (dibulatkan ke atas) 
 
d. Kategori sedang = < (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 
= < (68,5 – 3) s.d. (67,5 + 3) 
= < 65,5 s.d. 70,5 
= < 66 s.d. 71 
 
e. Kategori tinggi = > Mi + SDi 
= >  68,5 + 3 
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= > 70,5 
= > 71 (dibulatkan ke atas) 
 
 
3. Postes Eksperimen 
a. Mi = ½ (skor maks  + skor min) 
= ½ (85 + 65) 
= ½ (150) 
= 75 
 
b. SDi = 1/6 (skor maks – skor min) 
= 1/6 (85 - 65) 
= 1/6 (20) 
= 3,3  
= 3 (dibulatkan ke bawah) 
 
c. Kategori rendah = < (Mi – SDi) 
= < (75 – 3) 
= < 72 
 
d. Kategori sedang = < (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 
    = < (75 – 3) s.d. (75 + 3) 
 = < 72 s.d. 78 
 
e. Kategori tinggi = > Mi + SDi 
= > 75 + 3 
= > 78 
 
4. Postes Kelompok Kontrol 
a. Mi = ½ (skor maks  + skor min) 
= ½ (80 + 60) 
= ½ (140) 
= 70 
 
b. SDi = 1/6 (skor maks – skor min) 
= 1/6 (80 - 60) 
= 1/6 (20) 
= 3,3 
= 3 (dibulatkan ke bawah) 
 
c. Kategori rendah = < (Mi – SDi) 
= < (70 – 3) 
= < 67 
 
d. Kategori sedang = < (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 
  = < (70 – 3) s.d. (70 + 3) 
 = < 67 s.d. 73 
 
d. Kategori tinggi = > Mi + SDi 
= > 70 + 3 
= > 73 
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LAMPIRAN 3 
Uji Prasyarat Analisis dan Uji Hipotesis 3a. Uji Normalitas 3b. Uji Homogenitas 3c. Uji-t Sampel Bebas Pretes 3d. Uji-t Sampel BebasPostes 3e. Uji-t Berhubungan 
102 
 
 
 
Lampiran 3a 
UJI NORMALITAS 
Tests of Normality 
 
Pretes  
Eksper 
Pretes  
Kontrol 
Postes 
Eksper 
Postes 
Kontrol 
Kolmogorov-
Smirnova 
Statistic ,097 ,133 ,122 ,153 
df 32 32 32 32 
Sig. ,200* ,162 ,200* ,054 
Shapiro-Wilk Statistic ,966 ,938 ,977 ,934 
df 32 32 32 32 
Sig. ,403 ,065 ,697 ,051 
*Test distribution is Normal    
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Lampiran 3b 
UJI HOMOGENITAS 
Pretes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
3,609 1 62 ,062 
 
 
 
 
 
 
 
Postes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
,002 1 62 ,966 
 
ANOVA 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Between 
Groups 
511,891 1 511,891 22,930 ,000 
Within Groups 1384,094 62 22,324   
Total 1895,984 63    
 
  
ANOVA 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Between 
Groups 
,063 1 ,063 ,003 ,956 
Within Groups 1268,375 62 20,458   
Total 1268,438 63    
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Lampiran 3c 
UJI-T SAMPEL BEBAS PRETES 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Independent Samples Test 
 
Uji-t Sampel Bebas Pretes 
Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances  
not assumed 
Levene's Test for 
Equality of Variances 
F 3,609  
Sig. ,062  
t-test for Equality of 
Means 
t -,055 -,055 
df 62 57,219 
Sig. (2-tailed) ,956 ,956 
Mean Difference -,063 -,063 
Std. Error Difference 1,131 1,131 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -2,323 -2,327 
Upper 2,198 2,202 
 
  
Group Statistics 
 
Uji-t Sampel Bebas Pretes 
Kelompok Uji-t Sampel 
Bebas Pretes 
Kelompok 
Eksperimen 
Kelompok 
Kontrol 
N 32 32 
Mean 68,81 68,88 
Std. Deviation 3,814 5,135 
Std. Error Mean ,674 ,908 
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Lampiran 3d 
UJI-T SAMPEL BEBAS POSTES 
Group Statistics 
 
Uji-t Sampel Bebas Postes 
Kelompok Uji-t Sampel 
Bebas Postes 
Kelompok 
Eksperimen 
Kelompok 
Kontrol 
N 32 32 
Mean 76,31 70,66 
Std. Deviation 4,596 4,850 
Std. Error Mean ,813 ,857 
 
Independent Samples Test 
 
Uji-t Sampel Bebas Postes 
Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances  
not assumed 
Levene's Test for 
Equality of Variances 
F ,002  
Sig. ,966  
t-test for Equality of 
Means 
t 4,789 4,789 
df 62 61,822 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
Mean Difference 5,656 5,656 
Std. Error Difference 1,181 1,181 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower 3,295 3,295 
Upper 8,017 8,018 
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Lampiran 3e 
UJI-T  SAMPEL BERHUBUNGAN 
Paired Samples Statistics 
 
Pair 1 Pair 2 
Hasil Pretes 
Eksperimen 
Hasil Postes 
Eksperimen 
Hasil Pretes 
Kontrol 
Hasil Postes 
Kontrol 
Mean 68,81 76,31 68,88 70,66 
N 32 32 32 32 
Std. Deviation 3,814 4,596 5,135 4,850 
Std. Error Mean ,674 ,813 ,908 ,857 
 
Paired Samples Test 
 
Pair 1 Pair 2 
Hasil Pretes 
Eksperimen - 
Hasil Postes 
Eksperimen 
Hasil Pretes 
Kontrol - Hasil 
Postes Kontrol 
Paired Differences Mean -7,500 -1,781 
Std. Deviation 3,321 3,670 
Std. Error Mean ,587 ,649 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -8,698 -3,104 
Upper -6,302 -,458 
t -12,773 -2,746 
df 31 31 
Sig. (2-tailed) ,000 ,010 
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LAMPIRAN 4 4a. Lembar Kerja Kelompok STAD 4b. Hasil Karya Siswa 
 
108 
 
 
 
Lampiran 4a 
 
LEMBAR KERJA KELOMPOK STAD 
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Lampiran 4c 
KARYA SISWA KELOMPOK EKSPERIMEN (PRETES) 
(Kategori Sedang) 
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KARYA SISWA KELOMPOK KONTROL (PRETES) 
(Kategori Sedang) 
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KARYA SISWA KELOMPOK EKSPERIMEN (POSTES) 
(Kategori Sedang) 
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KARYA SISWA KELOMPOK KONTROL (POSTES) 
(Kategori Sedang) 
 
 
 
115 
 
 
 
 
 
116 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 5 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 5 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
           
Pretes Kelompok Kontrol    Pretes Kelompok Ekperimen 
 
          
Perlakuan Kelompok Eksperimen   Perlakuan Kelompok Eksperimen 
 
 
           
 Postes Kelompok Kontrol    Postes Kelompok Eksperimen 
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LAMPIRAN 6 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6 
 SURAT IZIN PENELITIAN 
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